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AN EARY

Ditulis
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ABSTRAK

Rizki Amalia Putri. NIM 21211775. Judul Skripsi “Pencegahan
Perceraian Menurut Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir al-Maragt dengan
Pendekatan Psikologi Pernikahan)”. Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta.

Fenomena tingginya angka perceraian di Indonesia menjadi pijakan utama
dalam penelitian ini, yang mencerminkan belum optimalnya kesiapan
pasangan dalam membangun rumah tangga secara emosional maupun
spiritual. Perceraian bukan hanya berdampak pada pasangan, tetapi juga pada
keluarga dan masyarakat secara luas, terutama dalam konteks masyarakat
Muslim yang menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, upaya
pencegahan perceraian perlu ditinjau dari perspektif yang lebih holistik,
termasuk melalui ajaran Al-Qur’an dan psikologi pernikahan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pandangan psikologi Islam terhadap fenomena
perceraian dan menggali nilai-nilai dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan,
dengan menggunakan pendekatan Tafsir al-Maragi sebagai landasan dalam
memahami solusi konflik pernikahan secara kontekstual dan aplikatif.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan tafsir
tematik, dengan Tafsir a/-Mardgi, sebagai sumber primer dan literatur lain
sebagai sumber sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan, al-Maragi menegaskan bahwa pernikahan
adalah tanda kebesaran Allah yang menghadirkan ketenangan, cinta, dan kasih
sayang. Kebahagiaan sejati terletak pada kedekatan dengan Allah melalui
pasangan dan keturunan saleh. Suami dituntut memimpin dengan tanggung
jawab, keadilan, dan kelembutan, sementara istri salihah menjadi penopang
rumah tangga, dengan penyelesaian nusyiiz dilakukan secara mendidik tanpa
menyakiti. Pernikahan bukan sekadar ikatan sosial, melainkan ibadah spiritual
yang melahirkan keluarga harmonis, penuh berkah, dan diridai Allah.
Relevansinya dengan psikologi pernikahan terlihat pada penerapan sakinah,
mawaddah, dan rahmah melalui keintiman, komitmen, afeksi, komunikasi
terbuka, pembagian peran, visi jangka panjang, serta kepemimpinan suami
yang empatik dan adil, sehingga keharmonisan tetap terjaga dan perceraian
dapat dicegah.

Kata Kunci: Pencegahan Perceraian, Tafsir al-Maragi, Psikologi
Pernikahan
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ABSTRACT

Rizki Amalia Putri. Student ID 21211775. Undergraduate Thesis Title:
“Preventing Divorce According to the Qur’an (An Analytical Study of
Tafsir al-Maragt with a Marriage Psychology Approach)”. Department of
Qur’anic and Tafsir Studies. Faculty of Ushuluddin and Da’wah. Institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

The high rate of divorce in Indonesia serves as the primary foundation of this
study, reflecting the inadequate readiness of many couples to build a
household, both emotionally and spiritually. Divorce not only impacts the
couple themselves but also affects families and society at large—especially
within Muslim communities that uphold Islamic values. Therefore, efforts to
prevent divorce must be examined from a more holistic perspective, including
insights from the Qur’an and the field of marriage psychology.

This research aims to explore Islamic psychological perspectives on the
phenomenon of divorce and to extract values from Qur’anic verses related to
it, using Tafsir al-Maragt as a foundational reference for understanding marital
conflict resolution in a contextual and applicable manner.

This study employs a qualitative method with a thematic interpretation
approach, using Tafsir a/-Mardgi as the primary source and supported by
secondary literature.

The findings reveal that al-Maragi emphasized marriage as a sign of Allah’s
greatness, which brings tranquility, love, and compassion. True happiness lies
in closeness to Allah through the blessing of a righteous spouse and offspring.
The husband is required to lead with responsibility, justice, and gentleness,
while a righteous wife serves as the main support of the household, with the
resolution of nushiiz carried out in an educative manner without causing harm.
Marriage is not merely a social contract but a spiritual act of worship that gives
rise to a harmonious, blessed family under Allah’s approval. Its relevance to
marital psychology in preventing divorce is reflected in the application of
sakinah, mawaddah, and rahmah through intimacy, commitment, affection,
open communication, role distribution, long-term vision, and the husband’s
empathetic and just leadership, thereby preserving harmony and preventing
divorce.

Keywords: Divorce Prevention, Tafsir al-Maragi, Marriage Psychology
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BAB1I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya membutuhkan institusi pernikahan untuk
memenuhi kebutuhan biologis, baik bagi pria maupun wanita.
Kebahagiaan, kesejahteraan, dan ketenangan dalam hubungan pernikahan
yang sah merupakan harapan yang diidamkan oleh setiap individu. Secara
definisi, pernikahan adalah suatu kesepakatan yang mengesahkan
hubungan antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri.
Pernikahan dianggap berakhir apabila salah satu pasangan meninggal
dunia atau terjadi perceraian. Perceraian adalah perpisahan resmi antara
suami dan istri yang sepakat untuk tidak lagi menjalankan peran serta
tanggung jawab mereka sebagai pasangan. Setelah bercerai, mereka tidak

lagi hidup bersama dalam satu rumah karena ikatan resmi telah berakhir.'

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2024, jumlah
perceraian di Indonesia tercatat sebanyak 399.921 kasus, dengan
konsentrasi tertinggi di tiga provinsi, yakni Jawa Barat berjumlah 88.985
kasus, Jawa Timur berjumlah 79.293 kasus, dan Jawa Tengah berjumlah
64.937 kasus, yang jika digabung menyumbang hampir 58% dari total
perceraian nasional. Faktor penyebab utama perceraian didominasi oleh
perselisihan dan pertengkaran terus-menerus sebanyak 251.125 kasus
(62,8%), disusul masalah ekonomi sebanyak 100.198 kasus (25,1%), serta
meninggalkan salah satu pihak sebanyak 31.265 kasus. Selain itu,
penyebab lain seperti Kekerasan Dalam Rumah Tangga sebanyak 7.243

kasus, judi sebanyak 2.889 kasus, zina, penjara, mabuk, dan poligami juga

! Dahwadin dkk, “Hakikat Perceraian Berdasarkan Ketentuan Hukum Islam di
Indonesia”, Jurnal Takammul 12, no. 1, (Januari-Juni 2023), h. 87-89.
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turut tercatat meskipun dengan angka yang lebih kecil. Data ini
menunjukkan bahwa meskipun angka perceraian nasional cenderung
menurun dibandingkan tahun sebelumnya yang berjumlah 408.347 kasus,
tantangan sosial dalam menjaga keutuhan rumah tangga masih cukup
besar, terutama di wilayah dengan populasi padat dan dinamika urban yang
tinggi, di mana konflik emosional, tekanan ekonomi, serta ketidakhadiran

pasangan menjadi faktor dominan yang mendorong terjadinya perceraian.’

Tingginya angka perceraian menunjukkan bahwa banyak pasangan
suami istri tidak mampu menjalankan peran utama dalam keluarga. Salah
satu faktor yang memicu perceraian adalah kurangnya kesiapan dalam
membangun rumah tangga, meskipun tetap memutuskan untuk menikah.
Hal ini kemudian memicu konflik yang berujung pada perceraian. Situasi
ini mencerminkan bahwa banyak pasangan belum benar-benar siap untuk

menghadapi kehidupan pernikahan.?

Perceraian adalah fenomena sosial yang memiliki dampak luas, tidak
hanya bagi pasangan yang mengalaminya, tetapi juga bagi keluarga dan
masyarakat secara keseluruhan. Perceraian dapat menimbulkan
konsekuensi emosional dan sosial yang signifikan bagi individu serta
keluarga yang terlibat. Dalam masyarakat Muslim, perceraian menjadi

perhatian khusus karena pengaruhnya terhadap nilai-nilai keislaman,

2 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Perceraian Menurut Provinsi dan Faktor Penyebab
Perceraian (perkara) 2024, 14 Februari 2025, https://www.bps.go.id/id/statistics-
table/3/YVdoU1lIwVmITM2h4YzFoV 1psWkViRXhqTIZwRFVUMDkjMw==/jumlah-
perceraian-menurut-provinsi-dan-faktor-penyebab-perceraian--perkara---
2024.html?year=2024

3 Itryah dan Vinka Ananda, “Persiapan Pernikahan dengan Pendekatan Psikologis di
Kelurahan 8 Ulu Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan”, Jurnal Abdi Masyarakat
Indonesia 3, no. 2 (Maret 2023), h. 760



pembentukan karakter, serta kesejahteraan psikologis individu dan

keluarga.*

Proses pembentukan karakter individu sejatinya dimulai sejak masa
pranikah sebagai tahap awal dalam membangun keluarga. Pendidikan
karakter pada tahap ini menjadi sangat penting, karena ikatan emosional
dan kasih sayang yang terjalin sejak pertemanan hingga pernikahan
menjadi fondasi utama dalam membentuk kepribadian seseorang.
Pasangan yang baru menikah masih dipenuhi oleh gejolak emosi masing-
masing, yang kemudian berperan dalam membentuk dasar karakter bagi

keturunan mereka di masa mendatang.’

Penjelasan mengenai kasus-kasus ini dapat diperdalam melalui ajaran
Al-Qur’an yang dapat diterapkan secara praktis dalam menyelesaikan
konflik pernikahan. Selain itu, analisis kontekstual dilakukan untuk
memahami bagaimana ajaran Al-Qur’an dapat diadaptasi dalam realitas
sosial dan budaya saat ini, serta bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat

berperan dalam menyelesaikan konflik secara efektif.®

Ilmu psikologi pernikahan merupakan sebuah bidang yang penting
dalam memahami serta menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
hubungan pernikahan dan kehidupan berkeluarga. Ruang lingkup kajian
psikologi keluarga mencakup berbagai aspek, seperti proses pengambilan

keputusan dalam memilih pasangan, penyesuaian diri, komunikasi dalam

4 Zachro Soleha, Wakhidah Kurniawati dan Siti Rohimah, “Perspektif Psikologi
Pendidikan Islam Terhadap Perceraian: Implikasi, Pencegahan dan Penanganan”, Jurnal
Tsagofa 4, no. 3, (Mei 2024), h. 1762

5 Ketut Atmaja J.A, “Pembentukan Karakter Pertama dan Utama Pada Masa Pranikah
dan Lingkungan Keluarga”, Artikel Jurnal UPI, (diakses pada tanggal 2 Februari, 2024 pukul:
08.05), https://ejournal.upi.edu/index.php/pls/article/download/1069/715

¢ Anwar Saadi, “Manajemen Konflik Perkawinan dalam Perspektif Al-Qur’an”,
Jurnal Bimas Islam 17,n0.1, (Juli 2024), h. 81



pernikahan, manajemen konflik, cinta dan kasih sayang, perselingkuhan
dan perceraian, pola asuh anak, perkembangan manusia, hubungan
seksual, kekerasan dalam rumah tangga, kepuasan pernikahan, ketahanan
keluarga, serta berbagai isu lain yang berkaitan dengan dinamika
pernikahan. Adapun Tafsir al-Maragi yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki kelebihan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, serta mampu memberikan jawaban terhadap persoalan
masyarakat kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggali pandangan psikologi Islam tentang fenomena perceraian serta
implikasi pandangan tersebut dalam upaya pencegahan dan penanganan
perceraian dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan menurut penafsiran

Ahmad Mustafa al-Maragi (1300-1371 H/ 1883-1952 M).”
B. Permasalahan

Sebelum memulai sebuah penelitian, diperlukan adanya
permasalahan sebagai metode dasar penelitian. Hal ini bertujuan agar
pembahasan tidak melebar dan penelitian lebih fokus pada apa yang telah
dirumuskan. Sejauh ini, penulis akan menguraikan permasalahan ke dalam

tiga langkah berikut:

1. Identifikasi Masalah
Di antara pemaparan masalah pada latar belakang, maka penulis

identifikasikan sebagai berikut:

a. Tingginya angka perceraian karena tidak mampu menjalankan

fungsi-fungsi inti dalam keluarga.

7 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, (Depok:
Gema Insani, 2024), h. 6



b. Adanya dampak perceraian yang memberikan efek negatif bagi
pihak-pihak yang berkaitan.

c. Kurangnya penggalian karakter untuk kecocokan dalam
kehidupan berumah tangga.

d. Minimnya penerapan prinsip-prinsip Al-Qur’an dalam
menyelesaikan konflik rumah tangga.

e. Kebutuhan akan pendekatan psikologi Islam dalam memahami

konflik rumah tangga secara lebih mendalam dan solutif.

2. Pembatasan Masalah

Ayat-ayat yang berkaitan dengan pencegahan perceraian dalam
Al-Qur’an berjumlah 169 ayat. Namun, penelitian ini dibatasi hanya
pada ayat-ayat yang dianggap paling relevan dengan fokus
pembahasan, serta kesesuaian dengan pendekatan yang digunakan.
Ayat-ayat tersebut adalah QS. Ar-Rum [30]: 21, An-Nahl [16]: 97,
Al-Furqgan [25]: 74, An-Nisa’ [4]: 19, dan An-Nisa’ [4]: 34. Kelima
ayat ini dipilih karena saling melengkapi, membentuk satu kesatuan
panduan dalam mencegah perceraian—mulai dari tujuan pernikahan
hingga mekanisme penyelesaian konflik—sehingga dapat dijadikan
landasan utama dalam merumuskan konsep pencegahan perceraian

melalui psikologi pernikahan dan tafsir Al-Qur’an.

3. Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada uraian latar belakang di atas, maka

rumusan masalah yang akan diteliti ialah sebagai berikut:

a. Bagaimana penafsiran Ahmad Mustafa al-Maragi terhadap ayat-

ayat pencegahan perceraian?



b. Bagaimana relevansi penafsiran al-Maragi terhadap dinamika
pencegahan perceraian dalam konteks psikologi pernikahan

modern?

C. Tujuan Penelitian

Adapun beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini di

antaranya:

1. Mengidentifikasi penafsiran Ahmad Mustafa al-Maragi terhadap
ayat-ayat pencegahan perceraian.

2.  Menganalisa relevansi penafsiran al-Maragi terhadap dinamika
pencegahan perceraian dalam konteks psikologi pernikahan modern.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat dirasakan dari segi teoritis

maupun praktisnya, yaitu:

1.

Secara Teoritis, penelitian ini untuk menambah wawasan kepada
masyarakat mengenai edukasi dan beberapa hal yang perlu dilakukan
untuk mencegah perceraian.

Secara Praktis, penelitian ini memberi manfaat berupa penurunan
angka perceraian karena berkurangnya pemicu dari perceraian
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bisa meningkatkan kualitas

pernikahan di masyarakat menjadi lebih harmonis dan bermakna.
Kajian Pustaka

Penelitian tentang pencegahan perceraian terbilang banyak dikaji

oleh peneliti, namun mereka fokus pada pembahasan yang berbeda-beda.

Adapun kajian tentang pencegahan perceraian yang telah ditulis peneiti

terdahulu adalah:



1. Artikel ilmiah yang berjudul 7Tinjauan Literatur: Faktor Penyebab
dan Upaya Pencegahan Sistematis terhadap Perceraian dalam Jurnal
Universitas Airlangga. Penelitian ini ditulis oleh Risa Nurhalisa di
Universitas  Airlangga pada tahun 2021.8 Penelitian ini
menyimpulkan tentang faktor penentu perceraian dan upaya
sistematik dalam mencegah terjadinya perceraian. Persamaannya
dengan penelitian penulis ialah membahas tentang upaya pencegahan
perceraian. Adapun perbedaannya ialah penelitian ini hanya
membahas pencegahan perceraian dari beberapa artikel ilmiah yang
dipilih. Sedangkan penelitian penulis membahas pencegahan
perceraian pada penafsiran ayat Al-Qur'an dalam Tafsir al-Maragr
karya Ahmad Mustafa al-Maragi (1300-1371 H / 1883-1952 M)
dengan pendekatan psikologi pernikahan. Kontribusinya terhadap
penelitian penulis ialah menambah informasi tentang faktor-faktor
penyebab perceraian dan upaya pencegahannya.

2. Artikel ilmiah yang berjudul Keharmonisan Rumah Tangga Sebagai
Upaya Pencegahan Perceraian Perspektif Aris Munandar dalam
Jurnal al-Mabsut. Penelitian ini ditulis oleh Evania Putri Ramadhani
dan Irsan tahun 2022.° Penelitian ini menyimpulkan tentang
keharmonisan rumah tangga perspektif Aris Munandar sekaligus
membahas beberapa strategi untuk mewujudkan keharmonisan
rumah tangga serta mengetahui relevansinya dengan problematika
rumah tangga masa kini. Persamaannya dengan penelitian penulis

ialah membahas tentang pencegahan perceraian. Adapun

& Risa Nurhalisa, "Tinjauan Literatur: Faktor Penyebab dan Upaya Pencegahan
Sistematis terhadap Perceraian", Jurnal Universitas Airlangga 10, no. 1, (Juni 2021).

° Evania Putri Ramadhani dan Irsan, "Keharmonisan Rumah Tangga Sebagai Upaya
Pencegahan Perceraian Perspektif Aris Munandar”, Jurnal Al-Mabsut 16, no. 2, (September
2022).



perbedaannya ialah penelitian ini menggunakan perspektif Aris
Munandar, sedangkan penelitian penulis menggunakan perspektif
Tafsir al-Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragt (1300-1371 H /
1883-1952 M) dengan pendekatan psikologi pernikahan.
Kontribusinya terhadap penelitian penulis ialah menambah wawasan
dan ilmu tentang pencegahan perceraian dalam rumah tangga dengan
solusi yang sesuai dengan syariat dan relevan dengan problematika
masa kini.

3. Skripsi yang berjudul Konsep Kesalingan Sebagai Upaya
Pencegahan Perceraian dalam Berumah Tangga Perspektif
Faqihuddin Abdul Kodir. Penelitian ini ditulis oleh Nurin Nisa
Arizmi di Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2022.'° Penelitian ini
menyimpulkan tentang konsep kesalingan dalam rumah tangga yang
akan ditinjau dalam perspektif Faqihuddin Abdul Kodir dan
pandangan para penggiat gender di Indonesia dalam pencegahan
perceraian menggunakan teori gird’ah mubadalah. Persamaannya
dengan penelitian penulis ialah membahas tentang pencegahan
perceraian. Adapun perbedaannya ialah pendekatan yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan gqira’ah mubddalah,
sedangkan penelitian penulis menggunakan penafsiran ayat Al-
Qur’an dalam Tafsir al-Mardagi karya Ahmad Mustafa al-Maragi
(1300-1371 H / 1883—-1952 M) dengan pendekatan psikologi
pernikahan. Kontribusinya terhadap penelitian penulis 1alah

menambah informasi tentang faktor-faktor perceraian yang terjadi di

10 Nurin Nisa Arizmi, "Konsep Kesalingan Sebagai Upaya Pencegahan Perceraian
dalam Berumah Tangga Perspektif Faqihuddin Abdul Kodir", (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur'an Jakarta, 2022).



masyarakat dan apa saja yang perlu dilakukan untuk mencegah
terjadinya perceraian.

4. Artikel ilmiah yang berjudul Perceraian dan Solusinya Perspektif
‘Allamah Kamal Fagih Imani dalam Tafsir Nirul Qur’an dalam
Jurnal al-Aqwam. Penelitian ini ditulis oleh Rusiana Putri dan Ahmad
Jubaeli di Sekolah Tinggi Agama Islam Sadra, Jakarta tahun 2024.'!
Penelitian ini menyimpulkan tentang bagaimana pandangan Faqih
Imani dalam Tafsir Nirul Qur’an terkait perceraian dan solusi untuk
masalah ini. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah
sama-sama meneliti tentang solusi dalam pencegahan perceraian.
Adapun perbedaannya, penelitian ini terfokus pada pandangan Faqih
Imani dalam Tafsir Nirul Qur’an, sedangkan penelitian penulis
terfokus pada penafsiran ayat Al-Qur’an menurut Tafsir a/-Maragi
karya Ahmad Mustafa al-Maragi (1300-1371 H / 1883-1952 M)
dengan pendekatan psikologi pernikahan. Kontribusinya terhadap
penelitian penulis ialah memberikan informasi tambahan mengenai
faktor perceraian yang terjadi di masyarakat dan dampaknya bagi
pihak-pihak yang berkaitan.

5. Artikel ilmiah yang berjudul Perspektif Psikologi Pendidikan Islam
Terhadap Perceraian: Implikasi, Pencegahan dan Penanganan
dalam Jurnal Tsaqofah. Penelitian ini ditulis oleh Zachro Soleha,
Wakhidah Kurniawati, Siti Rohimah di Institut Islam Mamba’ul
‘Ulum Surakarta pada tahun 2024.'> Penelitian ini menyimpulkan

tentang pandangan psikologi Islam tentang fenomena perceraian,

11 Rusiana Putri dan Ahmad Jubaeli, “Perceraian dan Solusinya Perspektif ‘Allamah
Kamal Faqih Imani dalam Tafsir Narul Qur’an”, Jurnal Al-Agwam 3, no.2, (Juli-Desember
2024).

12 Zachro Soleha, Wakhidah Kurniawati dan Siti Rohimah, “Perspektif Psikologi
Pendidikan Islam Terhadap Perceraian: Implikasi, Pencegahan dan Penanganan”, Jurnal
Tsaqofa 4, no. 3, (Mei 2024).
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serta implikasi pandangan tersebut dalam upaya pencegahan dan
penanganan perceraian. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis ialah tema yang diambil yakni pencegahan perceraian dan
pendekatan psikologi. Adapun perbedaannya ialah sumber data
utamanya. Penelitian ini mengambil sumber data utama dari
penjelasan psikologi pendidikan Islam. Sedangkan penelitian penulis
menggunakan sumber data ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dalam Tafsir al-Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragi (1300-1371
H / 1883—-1952 M). Kontribusinya terhadap penelitian penulis ialah
memberikan pemahaman, dan panduan tentang perceraian dan upaya

pencegahannya dalam perspektif psikologi pendidikan Islam.
F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi pustaka atau library research. Pendekatan kualitatif
dilakukan dalam konteks alami di mana peneliti berperan langsung
sebagai instrumen utama. Berbeda dari metode kuantitatif,
pendekatan ini dimulai dengan pengumpulan data, kemudian
menggunakan teori-teori yang sudah ada sebagai alat analisis, dan
pada akhirnya menghasilkan teori baru.!> Sementara itu, studi
pustaka atau library research merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber seperti buku,
literatur, catatan, serta laporan hasil penelitian sebelumnya yang

memiliki kaitan dengan permasalahan yang sedang dikaji.'*

13 Oky Sugianto, “Penelitian Kualitatif, Manfaat dan Alasan Penggunaan”, Binus
University, (diakses pada tanggal 28 Juli 2024 pukul: 13.45),
https://binus.ac.id/bandung/2023/11/penelitian-kualitatif-manfaat-dan-alasan-penggunaan.

14 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 31


https://binus.ac.id/bandung/2023/11/penelitian-kualitatif-manfaat-dan-alasan-penggunaan
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2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data terbagi menjadi dua, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.

Data primer penulis adalah Tafsir al-Maragi karya Ahmad
Mustafa al-Maragi. Sedangkan untuk data sekunder, penulis
menggunakan buku-buku, fiqih munakahat, undang-undang no. 1
tahun 1974 tentang perkawinan, artikel, website, media sosial, jurnal,

skripsi dan tesis yang terkait sebagai pelengkap sumber primer.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui
metode dokumentatif. Metode ini melibatkan pengumpulan
informasi dari berbagai sumber, seperti autobiografi, buku, jurnal,
artikel, dan karya ilmiah lainnya. Salah satu keunggulan utama
metode ini adalah ketidakterbatasannya oleh ruang dan waktu,
memungkinkan peneliti untuk memahami peristiwa yang terjadi di
masa lalu. Setelah data diperoleh, peneliti akan menganalisisnya
dengan membaca, memahami, dan merangkum bagian yang paling
relevan dari sumber-sumber tersebut. Dengan demikian, peneliti
dapat merumuskan jawaban atas permasalahan yang menjadi fokus

penelitian.

4. Teknik Analisa Data

Secara umum, penulis akan menggunakan metode deskriptif
analitis sebagai teknik dalam menganalisis data. Pertama, penulis
menganalisa penjelasan Al-Qur’an tentang pencegahan perceraian.
Kedua, penulis memilah ayat-ayat yang berkaitan dengan
pencegahan perceraian di antaranya QS. Ar-Ram [30]: 21, An-Nahl
[16]: 97, Al-Furgan [25]: 74, An-Nisa’ [4]: 19, An-Nisa’ [4]: 34.
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Ketiga, penulis mencocokkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan pencegahan perceraian tersebut dalam perspektif Tafsir al-
Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragt (1300-1371 H/ 1883-1952
M) dan psikologi pernikahan. Keempat, penulis mengumpulkan data-
data yang telah dipilah dan mendeskripsikannya ke dalam beberapa
bagian. Kelima, penulis menarik sebuah kesimpulan dari beberapa

penjelasan yang telah dipaparkan.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir dan psikologi
pernikahan. Teori yang diterapkan adalah tafsir tematik menurut al-
Farmaw1 serta psikologi pernikahan pemikiran Muhammad Igbal dan

Rabbithole.

Metode tafsir maudii't (tematik) al-Farmaw1 mencakup beberapa
langkah. Pertama, menentukan topik penelitian, lalu mengumpulkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan topik tersebut. Selanjutnya, ayat-
ayat tersebut disusun sesuai dengan urutan waktu turunnya,
kemudian dianalisis untuk memahami keterkaitan antar ayat dalam
satu surat. Setelah itu, pembahasan disusun secara sistematis dan
dilengkapi dengan hadis yang relevan. Terakhir, dilakukan kajian
untuk memahami serta menyelaraskan ayat-ayat yang bersifat umum

dan khusus. "

15 Asep Mulyaden dan Asep Fuad, “Langkah-Langkah Tafsir Maudhu’i”, Jurnal
Iman dan Spiritualitas 1, no. 3, (2021), h. 104
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G. Teknik dan Sistematika Penulisan

1. Teknik Penulisan
Mengenai teknik penulisan skripsi, penulis menggunakan buku

Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut [Imu Al-Qur’an

Jakarta Edisi Revisi 2021.

2. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran menyeluruh dalam skripsi ini,
penulis membagi pembahasan penelitian menjadi lima bab, di

antaranya:

Bab pertama, berisi pendahuluan. Pada bab ini, penulis
mencoba menguraikan bagian yang merupakan pendahuluan yang
meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian,

serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang pencegahan
perceraian. Pada bab ini, penulis menguraikan pembahasan
mengenai psikologi pernikahan, prinsip dasar, psikologi pernikahan,
kematangan emosional dan komunikasi, resolusi konflik dalam
rumah tangga, konsep pencegahan perceraian dalam Al-Qur’an,
pengertian dan hukum perceraian dalam Islam, faktor penyebab
perceraian dalam Islam, identifikasi ayat-ayat pencegahan

perceraian.

Bab ketiga, berisi gambaran umum kitab Tafsir a/-Maragi karya
Ahmad Mustafa al-Maragi. Pada bab ini, penulis menguraikan
pembahasan mengenai biografi Ahmad Mustafa al-Maragi dan

metodologi kitab Tafsir al-Maragi.
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Bab keempat, berisi analisis pencegahan perceraian menurut
Ahmad Mustafa al-Maragi dalam kitab Tafsir al-Maragi. Pada bab
ini, penulis menguraikan pembahasan mengenai penafsiran Ahmad
Mustafa al-Maragt terhadap ayat-ayat pencegahan perceraian serta
relevansi penafsiran al-Maragi terhadap dinamika pencegahan

perceraian dalam konteks psikologi pernikahan modern.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG PSIKOLOGI PERNIKAHAN
DAN KONSEP PENCEGAHAN PERCERAIAN DALAM AL-
QUR’AN

Pada bab ini, penulis akan menguraikan pembahasan mengenai

psikologi pernikahan dan konsep pencegahan perceraian dalam Al-Qur’an.
A. Psikologi Pernikahan

Pada sub-bab ini, penulis akan memaparkan pembahasan tentang
prinsip dasar psikologi pernikahan, kematangan emosional dan

komunikasi, serta resolusi konflik dalam rumah tangga.
1. Prinsip Dasar Psikologi Pernikahan

Psikologi pernikahan merupakan bagian dari cabang psikologi
keluarga yang berfokus pada dinamika hubungan antara suami dan istri,
mencakup aspek emosional, komunikasi, adaptasi diri, hingga pemenuhan
kebutuhan psikologis dalam kehidupan pernikahan. Tujuan utamanya
adalah membantu pasangan menciptakan hubungan yang sehat, harmonis,
serta mampu bertahan menghadapi berbagai tantangan. Sebagaimana
Olson, DeFrain, dan Skogrand yang menyatakan bahwa keberhasilan
pernikahan tidak ditentukan oleh ketiadaan masalah, tetapi oleh
kemampuan pasangan dalam menghadapinya dengan cara yang sehat.'
Oleh karena itu, beberapa prinsip berikut menjadi landasan penting dalam
membangun hubungan pernikahan yang kuat, saling mendukung, dan

penuh kebermaknaan, baik secara psikologis maupun spiritual.

! David H. Olson, John DeFrain, & Linda Skogrand, Marriages and Families:
Intimacy, Diversity, and Strengths, (New York: McGraw-Hill, 2011), h. 98-115.

15
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a. Komitmen sebagai Pondasi

Komitmen adalah dorongan kognitif yang membuat seseorang
tetap memilih untuk mempertahankan hubungan cinta dengan
pasangannya. Komitmen yang sejati berasal dari ketulusan hati dan
tidak mudah Iuntur meskipun menghadapi berbagai tantangan,
godaan, atau cobaan berat dalam perjalanan hubungan. Justru,
keberadaan tantangan dan rintangan tersebut dapat menjadi motivasi
bagi kedua belah pihak untuk menunjukkan kesungguhan cinta
mereka. Wujud nyata dari komitmen dapat terlihat melalui tindakan-
tindakan penuh kasih yang mampu menumbuhkan rasa saling
percaya, perasaan dihargai, diterima, dan dicintai dalam hubungan
mereka.? Adapun dalam ajaran Islam, pernikahan disebut sebagai
mitsaqan galizan atau perjanjian yang agung (QS. An-Nisa’ [4]: 21),

yang mencerminkan pentingnya komitmen dalam ikatan suci ini.?

b. Kejujuran dan Rasa Percaya

Kepercayaan merupakan fondasi penting dalam sebuah
hubungan, yang tumbuh dari kejujuran, keterbukaan, dan konsistensi
dalam sikap maupun perilaku sehari-hari. Ketika kepercayaan
terganggu atau bahkan hancur, maka stabilitas emosional dan

keharmonisan dalam hubungan suami istri pun akan ikut terancam.*

2 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan,

(Depok: Gema Insani, 2024), h. 40

42

3 Al-Qur’an, Surah An-Nisa’ [4]: 21
4 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 41-
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¢. Mengelola Konflik dengan Bijak

Konflik dalam keluarga sebaiknya dipandang sebagai hal yang
wajar dan tidak perlu dihindari, melainkan perlu disikapi dengan
usaha penyelesaian yang tepat demi kebaikan seluruh anggota
keluarga. Yang paling penting untuk disadari oleh pasangan suami
istri adalah bahwa konflik merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari kehidupan berumah tangga. Karena itu, yang perlu dilakukan
bukan menghapus konflik, melainkan mencari cara dan solusi yang
efektif untuk mengelolanya agar bisa memberikan dampak yang

positif.’

Dalam Islam, jika konflik semakin rumit, disarankan untuk

melibatkan pihak penengah:

53 05 T 52 6 VR L s s 31

“Jika kamu khawatir akan terjadi perselisihan antara keduanya,
maka kirimlah seorang penengah dari pihak laki-laki dan seorang
penengah dari pihak perempuan...” (QS. An-Nisa’ [4]: 35)°

d. Memenuhi Kebutuhan Emosional dan Fisik

Memenuhi kebutuhan emosional dan psikis merupakan bagian
penting dalam menjaga keharmonisan keluarga. Kesehatan fisik dan
psikis saling berkaitan; ketika tubuh mengalami gangguan, kondisi
mental pun dapat terganggu, dan sebaliknya. Oleh karena itu,
keluarga perlu membangun pola hidup yang mendukung
keseimbangan emosional, seperti mengonsumsi makanan sehat,

berolahraga secara rutin, menikmati hiburan, dan meluangkan waktu

> Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 71
¢ Al-Qur’an, Surah An-Nisa’ [4]: 35
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untuk rekreasi bersama yang mana bertujuan untuk menjaga
kesehatan tubuh, juga berperan dalam mengurangi stres, mempererat

hubungan emosional, dan menciptakan suasana rumah yang positif.’
e. Fleksibilitas dan Kemampuan Beradaptasi

Awal pernikahan dipenuhi berbagai dinamika karena
menyatukan dua individu dengan latar belakang, kebiasaan, dan pola
hidup yang berbeda. Masa ini menjadi fase penting untuk saling
menyesuaikan diri dengan kehidupan baru bersama pasangan dan
keluarga barunya. Dalam rumah tangga, banyak hal yang perlu
diadaptasi, seperti selera, budaya, hingga perilaku sehari-hari. Tak
ada pasangan yang sempurna, karena setiap orang memiliki
kekurangan. Maka, menikahlah bukan untuk mencari yang sempurna,

tetapi untuk saling menyempurnakan.®
f. Ketenangan, Cinta, dan Kasih Sayang

Ketenangan emosional, cinta, dan kasih sayang merupakan tiga
aspek utama yang berperan dalam menciptakan hubungan yang stabil
dan harmonis. Ketenangan emosional terbentuk dari adanya
keintiman dan keterbukaan antar pasangan. Hubungan yang dibangun
di atas rasa aman, saling percaya, dan komunikasi yang sehat akan
membantu pasangan mengelola konflik secara dewasa dan tidak
tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, termasuk keputusan untuk
bercerai. Cinta sebagai afeksi melibatkan keterikatan emosional yang
diekspresikan melalui perhatian, kepedulian, dan kehadiran secara

psikologis. Afeksi yang konsisten memperkuat ikatan batin dan

7 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 101
& Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 51



19

menciptakan suasana relasi yang suportif. Kasih sayang dan
komitmen menjadi pendorong utama dalam mempertahankan
keberlangsungan pernikahan. Komitmen ini diwujudkan melalui
kepedulian mendalam, saling mendukung dalam berbagai situasi,
serta upaya terus-menerus untuk menjaga dan merawat hubungan

meski menghadapi berbagai tantangan.’
g. Spiritualitas

Spiritualitas berperan sebagai fondasi utama dalam membangun
ketahanan rumah tangga. Pemahaman dan pengamalan nilai-nilai
agama mendorong individu untuk bersikap adil, penuh kasih, dan
bertanggung jawab terhadap pasangannya. Keimanan dan ketakwaan
membentuk kontrol diri yang kuat, mengarahkan setiap tindakan
tidak hanya demi kebahagiaan duniawi, tetapi juga dengan
pertimbangan konsekuensi akhirat. Dengan demikian, spiritualitas
menjadi kekuatan internal yang menjaga harmoni dan stabilitas

dalam hubungan pernikahan. '
h. Kesamaan Visi

Kesamaan visi antara suami dan istri berperan penting dalam
membentuk hubungan yang stabil dan tahan terhadap konflik. Visi
jangka panjang yang dibangun bersama memungkinkan pasangan
untuk saling memahami arah dan tujuan hidup pernikahan mereka.
Ketika pasangan memiliki gambaran yang jelas mengenai masa

depan keluarga, mereka cenderung lebih mudah dalam bekerja sama,

9 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 39-
41

10 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maragt Juz 14, (Semarang: PT
Karya Toha Putra, t.t), h. 199-200
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mengambil keputusan, serta membagi peran secara proporsional.
Dialog terbuka sejak awal pernikahan mengenai harapan, peran, dan
nilai-nilai yang ingin diwujudkan menjadi fondasi penting untuk

menciptakan hubungan yang sehat dan harmonis.!!
i.  Couple Resilience

Couple Resilience adalah kapasitas pasangan suami istri dalam
bertahan, beradaptasi, dan tumbuh lebih kuat setelah melewati
tekanan atau krisis dalam hubungan. Ketahanan ini mencakup
beberapa dimensi utama, seperti daya tahan individu (personal
resilience), kesetiaan dan keterikatan emosional (commitment),
kemampuan untuk mengesampingkan kepentingan pribadi demi
kepentingan bersama (self-sacrifice), serta kemampuan bekerja sama

secara efektif (collaboration).'?
Kematangan Emosional dan Komunikasi Efektif
a. Kematangan Emosional

Menurut Menninger, sebagaimana dikutip dalam situs Kampus
Psikologi, kematangan emosional merupakan tahap perkembangan
emosi pada seseorang, di mana individu mampu mengelola dan
mengarahkan perasaannya dengan cara yang dapat diterima baik oleh
dirinya sendiri maupun oleh orang-orang di sekitarnya.'?

Kematangan emosional memiliki peran penting dalam menjaga

17

" Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 13-

12 Dikutip dalam Zaid Abdullah Abdurrahman, “Faktor-faktor yang memengaruhi

couple resilience pada pasangan dalam mempertahankan ikatan perkawinan di ambang garis
kemiskinan,” Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021, h. 9-11

13 Kampus Psikologi, “Apa Itu Kematangan Emosi?”, diakses 4 Juli 2025, dari

https://kampuspsikologi.com/apa-itu-kematangan-emosi/
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keberlangsungan dan keberhasilan pernikahan. Suami istri yang
mampu mengelola emosinya dengan baik akan lebih mudah
memahami situasi, menempatkan diri secara tepat, dan bertindak
secara bijak sesuai kondisi. Kemampuan dalam mengatur dan
mengendalikan emosi ini menjadi salah satu faktor utama dalam

mencegah konflik yang berujung pada perceraian.'*

Ciri-ciri kematangan emosi dalam rumah tangga, sebagaimana

dikutip oleh Ayub (2023) dari Walgito di antaranya:'>

1) Mampu menerima diri sendiri dan orang lain secara objektif.
Pasangan yang matang secara emosional bisa memahami
kelebihan dan  kekurangan masing-masing tanpa
menyalahkan atau menuntut berlebihan.

2) Tidak impulsif dan mampu mengontrol Tindakan. Ia tidak
mudah terbawa emosi, tetapi mempertimbangkan dampak
dari sikap atau ucapannya terhadap pasangan dan hubungan
mereka.

3) Mampu mengendalikan ekspresi dan emosi, bahkan saat
marah. Tidak meluapkan kemarahan secara berlebihan atau
destruktif, melainkan berusaha tetap tenang dan mencari
solusi.

4) Berpikir objektif serta menunjukkan sikap sabar,
penyayang, pengertian, dan toleran. Mampu melihat
masalah dari berbagai sudut pandang dan menjaga

hubungan tetap hangat meskipun ada perbedaan.

14 Ahmad Zuhdi, A. Muri Yusuf, “Hubungan Kematangan Emosi terhadap Kepuasan
Pernikahan Pasangan Suami Istri”, Edukatif 4, no. 2, (2022), h. 1697

15 Muhamad Ayub, “Hubungan Lingkungan Keluarga Terhadap Kematangan Emosi
Remaja”, Jurnal Pendidikan dan Konseling 5, no. 1, (2023), h. 1837
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5) Bertanggung jawab atas masalahnya sendiri dan tidak
mudah frustrasi. Tidak melempar kesalahan ke pasangan,
tapi siap menyelesaikan persoalan secara dewasa dan

rasional.

Kematangan emosi memiliki relevansi yang kuat dalam ajaran
Islam, terutama dalam membina kehidupan rumah tangga yang
harmonis dan terhindar dari perceraian. Islam sangat menganjurkan
sikap sabar, lemah lembut, serta kemampuan menahan amarah
sebagai bagian dari akhlak mulia yang harus dimiliki setiap individu,

terutama suami dan istri. Nabi Muhammad SAW bersabda:

A gy ade all o al) Joe o ws all 5255 0 o 5

o] el g And lag sall S B ) 220, Sl
[ ]

Dari Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,
"Orang kuat itu bukanlah yang menang dalam bergulat.
Sesungguhnya orang kuat ialah siapa yang dapat menahan dirinya
ketika marah." (HR. Bukhari dan Muslim).!

Hadis ini menegaskan bahwa kekuatan sejati dalam pandangan Islam
bukan terletak pada fisik, tetapi pada kemampuan seseorang dalam

mengendalikan emosinya, terutama saat marah yang merupakan

salah satu ciri dari kematangan emosi.

16 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Jilid 8, (Beirut: Dar Tawq

al-Najah, 1422 H), Kitab al-Adab, Bab 76, no. 6114, h. 32.
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Dalam Al-Qur’an, Allah juga memuji orang-orang yang mampu
menahan amarah dan memaafkan kesalahan orang lain, sebagaimana

tercantum dalam firman-Nya:

Pl 5 5 y 2
e B 8 Gl Bl kS5

"...Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan
(kesalahan) orang lain..." (QS. Ali ‘Imran [3]: 134).

Ayat ini memperkuat ajaran bahwa mengelola emosi secara dewasa
adalah bagian dari perilaku terpuji yang diperintahkan dalam Islam,
dan menjadi salah satu kunci dalam menciptakan keluarga yang

kokoh, damai, dan jauh dari perceraian.!’

b. Komunikasi Efektif

Komunikasi efektif dalam pernikahan merupakan kemampuan
menyampaikan dan menerima pesan secara jelas, terbuka, dan
empatik yang berperan penting dalam membangun pemahaman dan
kedekatan emosional antara pasangan. Dalam hubungan rumah
tangga, komunikasi yang efektif sangat penting untuk menghadapi
berbagai tantangan dan menjaga keharmonisan keluarga. Lavner
menekankan bahwa komunikasi adalah aspek utama dalam
pernikahan yang berkaitan dengan kenyamanan pasangan dalam
berbagi informasi emosional maupun kognitif. Sementara itu,
Laswell merumuskan lima unsur dasar komunikasi pernikahan, yaitu
keterbukaan, kejujuran, saling percaya, empati, dan kemampuan

dalam mendengarkan. Penelitian Lavner juga menunjukkan bahwa

7 Al-Qur’an, Surah Ali ‘Imran [3]: 134.
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kepuasan pernikahan sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi

antar pasangan.18

Al-Qur’an menekankan pentingnya komunikasi yang baik dalam
kehidupan bermasyarakat maupun berumah tangga. Hal ini tercermin

dalam firman Allah SWT:

RIS N} TN
“...Dan ucapkanlah perkataan yang baik kepada manusia...” (QS.
Al-Baqarah [2]: 83)

Ayat ini menunjukkan bahwa tutur kata yang santun merupakan
prinsip dasar dalam berinteraksi, termasuk dalam relasi suami istri.'”
Selain itu, Nabi Muhammad SAW pun menjadi teladan utama dalam
menerapkan komunikasi yang lembut, penuh kasih, dan jauh dari
kekasaran dalam kehidupan rumah tangga. Beliau dikenal
menyampaikan nasihat maupun kritik kepada istri-istrinya dengan

cara yang halus, bijaksana, dan membangun.

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis
menyimpulkan bahwa kematangan emosional memiliki hubungan
yang erat dengan kualitas komunikasi dalam pernikahan. Individu
yang matang secara emosional cenderung mampu berkomunikasi
secara bijak, tidak mudah terpancing emosi dalam menghadapi
perbedaan, serta mampu membangun percakapan yang sehat dan
saling menghargai. Pola komunikasi yang positif dan kemampuan
mengelola konflik secara sehat menjadi fondasi penting dalam

menciptakan pernikahan yang harmonis dan berkelanjutan dan sering

8 Dikutip dalam Muhammad Iqbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia
Pernikahan, h. 72-73
19 Al-Qur’an, Surah Al-Baqarah [2]: 83.
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kali dianggap sebagai indikator utama dalam menentukan

keberhasilan suatu hubungan rumah tangga.
3. Resolusi Konflik dalam Rumah Tangga
a. Pengertian Resolusi Konflik

Resolusi konflik berasal dari bahasa Inggris conflict resolution.
Resolution adalah tindakan mengurai suatu permasalahan,
pemecahan, penghapusan atau penghilangan permasalahan.
Sedangkan conflict berasal dari bahasa latin configere yang berarti
saling memukul. Adapun menurut istilah, resolusi konflik adalah
suatu cara individu untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi dengan individu lain secara sukarela.’® Konflik dalam
perkawinan adalah dinamika psikologis yang terjadi antara suami dan
istri sebagai akibat dari perbedaan pandangan, karakter, serta prinsip
yang memicu ketegangan karena adanya perbedaan dalam

kebutuhan, usaha, dan harapan yang saling bertolak belakang.?!
b. Bentuk Konflik dalam Rumah Tangga

Konflik dalam rumah tangga dapat muncul dalam berbagai
bentuk yang umumnya berkaitan dengan dinamika perbedaan dan
ketidakseimbangan dalam hubungan. Beberapa bentuk konflik yang

sering terjadi antara lain:

20 Versatile Holiday Lado, “Macam-macam Resolusi Konflik Menurut Para Ahli dan
Bentuknya,” Tirto.id, (22 Maret 2021), https://tirto.id/macam-macam-resolusi-konflik-
menurut-para-ahli-dan-bentuknya-gbn1

21 Chulayla Nagiya, “Representasi Konflik Perkawinan dan Solusinya melalui
Marriage Counseling pada Film Noktah Merah Perkawinan”, Skripsi UIN Walisongo, 2024,
h. 26
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perbedaan nilai, tujuan hidup, atau visi masa depan antar

pasangan.

Permasalahan finansial, baik dalam hal penghasilan,

pengeluaran, maupun pengelolaan keuangan keluarga.

Ketimpangan dalam pembagian peran dan tanggung jawab

domestik maupun sosial.

Kurangnya komunikasi yang efektif, yang menyebabkan

kesalahpahaman dan jarak emosional.

Perselingkuhan atau munculnya rasa curiga terhadap

kesetiaan pasangan.

Campur tangan pihak ketiga, seperti keluarga besar, teman,
atau lingkungan sekitar yang mengganggu kestabilan

hubungan suami istri.??

c¢. Prinsip dan Teknik Resolusi Konflik dalam Psikologi dan

Islam

Resolusi konflik memerlukan pendekatan yang sistematis dan

berlandaskan pada prinsip dan teknik di antaranya:

1)

Mengelola Emosi dalam Komunikasi Efektif

Komunikasi efektif perlu didahului dengan pengelolaan

emosi yang baik. Karena tanpa itu, komunikasi dapat berubah

menjadi konflik. Beberapa langkah sederhana dalam mengelola

emosi agar komunikasi berjalan sehat di antaranya:

22 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 71-

72
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a) Memberi jeda saat emosi memuncak (ketika saling
merasa benar dan menyalahkan satu sama lain) untuk

menenangkan diri dan meninjau kembali asumsi.

b) Ketika sudah merasa tenang, saling mengungkapkan
perasaan dengan kalimat yang fokus pada rasa, seperti
"aku sedih, aku merasa kamu..", bukan fokus

menyalahkan pasangan.

c) Bersedia mendengarkan versi kebenaran atau pendapat
dari pasangan, walaupun tidak mudah karena harus
menaklukkan ego, karna masing-masing punya

pendapat atau pandangan tersendiri.

d) Langkah-langkah ini bertujuan untuk saling memahami,
menemukan solusi yang menguntungkan kedua pihak,
untuk tumbuh bersama dalam pernikahan, dan agar

masalah tidak berlarut dan terulang kembali.?
2) Musyawarah dan Kompromi

Dalam kehidupan rumah tangga, musyawarah diperlukan
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan maupun perbedaan
pendapat. Hal ini dilakukan dengan cara saling menoleransi
perbedaan, berkompromi, dan mencari jalan tengah.?* Al-Qur’an
pun mendorong pasangan suami istri untuk menyelesaikan

perbedaan melalui musyawarah:

23 Rabbitholeid, “Salah Satu Aturan Utama dalam Pernikahan adalah: Jangan Merasa
Paling Benar.”, Instagram, 16 Maret 2024

24 Rabbitholeid, “Bisa Jadi Orang yang Red Flag untukmu, Green Flag untuk Orang
Lain.”, Instagram, 6 Juni 2024
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S ICTY TSR
"..Dan bermusyawarahlah kamu dengan mereka dalam urusan
itu...” (QS. Ali 'Imran [3]: 159).%
3) Hindari Kekerasan Verbal atau Non Verbal

Kekerasan baik secara verbal maupun fisik merupakan
tindakan yang dilarang dalam ajaran agama maupun hukum
negara. Contohnya seperti membentak, merendahkan pasangan
dengan kata-kata kasar, hingga melakukan pemukulan atau
tindakan fisik yang menyakitkan. Islam menekankan pentingnya
memperlakukan pasangan dengan cara yang baik dan penuh
hormat, sebagaimana tercermin dalam prinsip mu ‘asyarah bi al-

ma ‘rif (bergaul secara baik), sebagaimana dalam firman Allah:

e Syl Bayrels
"...Dan bergaullah dengan mereka secara patut..." (QS. An-Nisa’
[4]: 19)%

d. Konseling dan Mediasi sebagai Upaya Penyelesaian

Apabila konflik dalam pernikahan tidak dapat diselesaikan
secara mandiri, maka pendekatan seperti konseling pernikahan atau
mediasi keluarga menjadi langkah yang sangat dianjurkan. Konseling
pernikahan bertujuan untuk memperbaiki dan memperkuat hubungan
melalui eksplorasi emosi, peningkatan komunikasi, dan pemecahan
masalah mendasar. Sementara itu, mediasi keluarga lebih berfokus

pada penyelesaian konflik secara praktis dan pencapaian kesepakatan

25 Al-Qur’an, Surah Ali 'Imran [3]: 159
26 Al-Qur’an, Surah An-Nisa’ [4]: 19
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bersama, baik untuk mempertahankan hubungan maupun berpisah

secara baik-baik.?’

Dalam perspektif fikih Islam, hal ini sejalan dengan prinsip
penunjukan dua orang hakam (penengah) sebagaimana diatur dalam

Al-Qur’an:

Gl 1 6 T 52 U 1 g 5l s 5

“Jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam
dari keluarga perempuan...” (QS. An-Nisa’ [4]: 35).

Ayat ini menegaskan pentingnya peran pihak ketiga yang adil
dan bijaksana dalam membantu menyelesaikan konflik suami istri,

dengan harapan dapat mempertahankan keutuhan rumah tangga.?®
Konsep Pencegahan Perceraian dalam Al-Qur’an

Pada sub-bab ini, penulis akan memaparkan pembahasan mengenai

pengertian dan hukum perceraian dalam Islam, faktor penyebab perceraian

dalam Islam, dan identifikasi ayat-ayat pencegahan perceraian.

Pengertian dan Hukum Perceraian dalam Islam

Dalam kitab-kitab fikih, istilah putusnya pernikahan atau perceraian

dikenal dengan beberapa lafaz, seperti furqah, inhilal az-zawaj, atau inha’

‘aqd az-zawdj. Secara bahasa, furgah berarti iftirdq yang bermakna

perpisahan atau putus. Sementara dalam istilah fikih, furgah merujuk pada

sesuatu yang mengakhiri akad nikah, menyebabkan terlepasnya ikatan

perjodohan, serta memutuskan hubungan pernikahan. Dalam penggunaan

27 Dakota Murphey, “Benefits of Mediating Relationship Breakdowns”,

Mediate.com, 21 Maret 2025.

28 Al-Qur’an, Surah An-Nisa’ [4]: 35.
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sehari-hari, istilah furqah sering dipahami sebagai perceraian, baik karena

kematian, perceraian melalui gugatan, maupun melalui keputusan

Menurut Amir Syarifuddin, pemutusan hubungan pernikahan dapat
terjadi dalam beberapa bentuk, bergantung pada pihak yang berkehendak.

Bentuk-bentuk tersebut antara lain:

Putusnya pernikahan karena kehendak Allah Swt, yaitu dengan
wafatnya salah satu pihak (suami atau istri), sehingga ikatan
perkawinan secara otomatis berakhir.

Putusnya pernikahan atas kehendak suami, yaitu suami
menyatakan keinginannya untuk mengakhiri perkawinan dengan
alasan tertentu melalui lafaz khusus, yang dikenal dengan istilah
talaq.

Putusnya pernikahan atas kehendak istri, yaitu ketika istri
memiliki alasan kuat untuk mengakhiri pernikahan, meskipun
tanpa persetujuan suami. Permintaan ini dilakukan melalui
mekanisme tertentu dan disetujui suami dengan pernyataan talak,
yang disebut khulu “ atau talak tebus.

Putusnya pernikahan berdasarkan keputusan hakim, yaitu hakim
sebagai pihak ketiga memutuskan berakhirnya pernikahan
setelah menemukan sebab-sebab yang membuat hubungan suami
istri tidak dapat dilanjutkan. Dalam fikih, kondisi ini disebut

dengan fasakh.

29 Badran Abu al-‘Ainain Badran, AI-Figh al-Muqaran li al-Ahwal al-Syakhsiyyah

(Beirut: Dar al-Nahdah al-‘Arabiyyah, t.t.), h. 295.
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Selain empat bentuk tersebut, pernikahan juga dapat berakhir

melalui mekanisme lain, seperti sumpah 7/a’, zihar, dan li ‘an.*°

Adapun mengenai hukumnya, para ulama fikih membahas mengenai
hukum asal perceraian, apakah termasuk dalam kategori boleh (ibahah)
atau dilarang (mahziir). Ulama yang berpendapat bahwa perceraian pada
asalnya boleh berdalil dengan QS. Al-Bagarah [2]: 229 dan 236 serta QS.
At-Talaq [65]: 1. Mereka juga mengemukakan contoh dari tindakan Nabi
Muhammad saw yang pernah menceraikan Hafsah binti Umar, serta
perbuatan sahabat seperti Umar yang menceraikan Tamadar binti al-
Asbag, Mugirah bin Syu‘bah yang menceraikan empat istrinya, dan
Hasan bin Ali yang dikenal sering melakukan pernikahan dan

perceraian.’!

Di sisi lain, sebagian ulama berpendapat bahwa hukum asal
perceraian adalah dilarang kecuali dalam kondisi tertentu yang mendesak,
seperti faktor usia istri yang lanjut atau adanya keraguan terhadap
akhlaknya. Dalam konteks ini, talak diperintahkan jika terdapat
kebutuhan yang mendesak, namun secara umum tetap dilarang karena
perceraian memutus ikatan pernikahan yang mengandung kemaslahatan
dunia dan akhirat. Pendapat ini didukung oleh QS. Ar-Riim [30]: 21, yang
menegaskan pentingnya menjaga cinta kasih dalam pernikahan sebagai
bagian dari nikmat Allah. Dengan demikian, tidak terdapat pertentangan
antara dalil yang membolehkan dan yang melarang perceraian. Perceraian
tetap dihukumi haram apabila dilakukan tanpa sebab yang sah, namun

menjadi boleh apabila ada kebutuhan seperti ketidakcocokan sifat,

30 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fikih
Munakahat dan Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media, 2007), h. 197.

31 Muhammad Qadri Basha, al-dhkam al-Syar'iyyah fi al-Ahwal al-Syakhsiyyah 2,
(Mesir: Dar al-Salam li al-Tiba’ah, 2006), h. 503



32

perilaku buruk istri, suami yang tidak mampu menjalankan kewajiban,

atau adanya tujuan untuk mendidik istri.*?

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis
menyimpulkan bahwa perceraian dalam Islam merupakan bentuk
pemutusan akad pernikahan yang dapat terjadi karena berbagai sebab,
baik karena kehendak Allah SWT, kehendak salah satu pihak, maupun
melalui keputusan hakim. Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum
asal perceraian; sebagian membolehkan dengan dalil syar'i, sementara
sebagian lain memandangnya terlarang kecuali dalam kondisi tertentu
yang mendesak. Dengan demikian, perceraian bukanlah tindakan yang
dianjurkan, tetapi dibolehkan sebagai jalan keluar terakhir ketika

pernikahan tidak lagi dapat mewujudkan kemaslahatan.
2. Faktor Penyebab Perceraian dalam Islam

Perceraian merupakan salah satu solusi terakhir yang dibolehkan
dalam Islam ketika ikatan pernikahan tidak lagi dapat dipertahankan
secara maslahat. Meskipun Islam menganjurkan pernikahan sebagai
ikatan suci yang dibangun atas dasar sakinah, mawaddah, dan rahmah,
realitas menunjukkan bahwa tidak semua pernikahan berjalan sesuai
harapan. Berikut ini akan diuraikan beberapa faktor penyebab perceraian
dalam perspektif Islam, yang kerap muncul dalam kehidupan rumah
tangga dan menjadi alasan utama terjadinya perpisahan pasangan suami

istri;

503

32 Muhammad Qadri Basha, al-Ahkam al-Syar'iyyah ft al-Ahwal al-Syakhsiyyah 2, h.
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a. Masalah Ekonomi

Dalam konteks perceraian, salah satu penyebab yang cukup
dominan adalah faktor ekonomi. Masalah ekonomi berkaitan
langsung dengan pemenuhan kebutuhan primer, khususnya
kebutuhan fisiologis yang menjadi dasar dalam hierarki kebutuhan
manusia. Ketika kebutuhan dasar ini tidak terpenuhi atau dirasakan
kurang, maka akan berdampak negatif terhadap pemenuhan
kebutuhan lainnya, seperti rasa aman, cinta, dan aktualisasi diri.
Ketidakmampuan suami dalam memberikan nafkah lahir kepada
istrinya dapat menjadi alasan yang sah bagi istri untuk mengajukan
gugatan cerai ke pengadilan, sebagaimana telah diatur dalam

peraturan perundang-undangan yang berlaku.>?
b. Nusyiz dan Kekerasan dalam Rumah Tangga

Nusyiiz adalah sikap yang melanggar hak dan kewajiban antara
suami dan istri, baik dari pihak istri kepada suami maupun
sebaliknya. Keadaan ini mencerminkan adanya ketegangan,
kebencian, hingga pertengkaran yang berpotensi menimbulkan
dampak negatif terhadap keutuhan rumah tangga.’* Nusyiiz
merupakan salah satu faktor utama yang dapat memicu terjadinya
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Bentuk kekerasan fisik
yang menimbulkan rasa sakit atau luka berat kerap menjadi salah satu
penyebab perceraian. Adapun tindakan yang termasuk dalam

kategori KDRT antara lain: memukul, menampar, meludahi, menarik

3 Alex Kusmardani, Abdulah Syafe'i, Usep Saifulah, dan Nurrohman Syarif,
“Faktor-faktor Penyebab Perceraian dalam Perspektif Hukum Keluarga Antar Mazhab Islam
Dan Realita Sosial”, Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan 3, no. 3, (Juli 2022), h. 182

3% Abu Yasid, Respon Ma’had Aly Terhadap Wacana Hukum Islam Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 334
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rambut, menendang, serta menyundut tubuh dengan rokok.
Tindakan-tindakan tersebut menghilangkan ketenangan, baik secara
jasmani maupun rohani, dalam kehidupan pasangan suami istri.
Sebab, tujuan utama pernikahan dalam Islam adalah untuk
mewujudkan sakinah, mawaddah, dan rahmah. Jika nilai-nilai
tersebut tidak lagi hadir dalam rumah tangga akibat kekerasan, maka
perceraian kerap dianggap sebagai solusi yang rasional dan terakhir

untuk mengakhiri penderitaan.’

c. Ketidaksetiaan Suami Istri dalam Menjalankan Kehidupan

Rumah Tangga

Dalam realitas sosial masyarakat, sering ditemukan bahwa
ketidaksetiaan antara suami maupun istri menjadi salah satu faktor
utama penyebab perceraian. Bentuk ketidaksetiaan tersebut bisa
berupa poligami tanpa izin istri melalui Pengadilan Agama, maupun
perselingkuhan yang dilakukan melalui perzinaan dengan orang lain.
Padahal, syariat Islam dengan tegas mengharamkan zina karena
dampak buruk yang ditimbulkannya. Perzinaan tidak hanya merusak
keharmonisan rumah tangga, tetapi juga menyebabkan kerusakan
nilai-nilai moral dalam masyarakat. Dalam banyak kasus, perempuan
menjadi pihak yang paling dirugikan. Selain itu, perzinaan dapat
mengakibatkan ketidakjelasan nasab anak, di mana anak yang lahir
tidak memiliki kejelasan mengenai siapa orang tuanya secara hukum

dan agama.*

3 Alex Kusmardani, Abdulah Syafe'i, Usep Saifulah, dan Nurrohman Syarif,

“Faktor-faktor Penyebab Perceraian dalam Perspektif Hukum Keluarga Antar Mazhab Islam
Dan Realita Sosial,” h. 183

36 Alex Kusmardani, Abdulah Syafe'i, Usep Saifulah, dan Nurrohman Syarif,

“Faktor-faktor Penyebab Perceraian dalam Perspektif Hukum Keluarga Antar Mazhab Islam
Dan Realita Sosial,” h. 183-185
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d. Intervensi Keluarga dan Sosial

Hubungan antara mertua dan menantu secara tidak langsung
turut memengaruhi kualitas relasi suami istri. Ketidakharmonisan
dalam hubungan tersebut dapat menimbulkan konflik yang
berdampak pada ketegangan dalam rumah tangga. Khususnya ketika
suami atau istri memiliki keterikatan emosional yang kuat dengan
orang tua, terutama ibu kandung yang kerap memberikan pengaruh
terhadap pengambilan keputusan anak. Selain itu, keberadaan pihak
ketiga, seperti teman lawan jenis yang berinteraksi secara emosional
maupun fisik secara berlebihan, juga menjadi ancaman serius bagi
stabilitas rumah tangga. Situasi ini berpotensi menimbulkan
kecemburuan, perselisihan, hingga hilangnya kepercayaan, yang

pada akhirnya dapat mengarah pada perceraian.®’

e. Terjadinya Perselisihan (Syigaq) yang Terus Menerus

Perselisihan dalam rumah tangga sering kali bermula dari
masalah sederhana yang tidak segera diselesaikan, lalu menumpuk
dan memicu konflik baru. Situasi memburuk jika kesalahan masa lalu
terus diungkit, lalu salah satu pasangan enggan mengalah, dan
komunikasi tidak berjalan dengan baik. Ketika salah satu pihak
kehilangan kesabaran akibat ketidakseimbangan dalam hubungan,
perceraian pun menjadi pilihan. Kehidupan pernikahan menuntut
adanya hubungan yang harmonis, yang dibangun melalui saling
pengertian, saling menghargai, dan komunikasi yang sehat.

Kurangnya komunikasi efektif menjadi penyebab utama

37 Alex Kusmardani, Abdulah Syafe'i, Usep Saifulah, dan Nurrohman Syarif,
“Faktor-faktor Penyebab Perceraian dalam Perspektif Hukum Keluarga Antar Mazhab Islam
Dan Realita Sosial,” h. 188
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ketidakharmonisan, yang menurut data menempati posisi tertinggi

sebagai faktor penyebab perceraian, yakni sebesar 68%.8
f. Tidak Memiliki Keturunan

Ketidakmampuan memperoleh keturunan, meskipun telah
menjalin pernikahan selama bertahun-tahun dan menempuh berbagai
upaya, sering kali menjadi alasan pasangan memilih untuk bercerai.
Dalam beberapa kasus, beberapa pasangan sepakat mengakhiri
pernikahan karena merasa gagal dalam mencapai tujuan untuk
memiliki keturunan. Dalam perspektif Magqgasid al-Syari‘ah, salah
satu tujuan utama pernikahan adalah menjaga dan melestarikan
keturunan (hifz al-nasl). Oleh karena itu, ketiadaan keturunan dapat
menjadi faktor yang mendorong perceraian. Meskipun demikian,
tidak semua pasangan yang tidak dikaruniai anak memilih untuk
bercerai. Namun, pada banyak kasus, kondisi tersebut menjadi

pemicu perpisahan.®

Adapun dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 116, dijelaskan

bahwa perceraian dapat terjadi karena hal-hal berikut:

1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok,
pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang sukar

disembuhkan.

3 Alex Kusmardani, Abdulah Syafe'i, Usep Saifulah, dan Nurrohman Syarif,
“Faktor-faktor Penyebab Perceraian dalam Perspektif Hukum Keluarga Antar Mazhab Islam
Dan Realita Sosial,” h. 189

3 Alex Kusmardani, Abdulah Syafe'i, Usep Saifulah, dan Nurrohman Syarif,
“Faktor-faktor Penyebab Perceraian dalam Perspektif Hukum Keluarga Antar Mazhab Islam
Dan Realita Sosial,” h. 190
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5)
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7)
8)
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Salah satu pihak meninggalkan piak lain selama 2 (dua)
tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan
yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya.

Salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara (5) tahun
atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan
berlangsung.

Salah satu pihak melalukan kekejaman atau penganiayaan
berat yang membahayakan pihak yang lain.

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan
akibat tidak dapat menjalankan kewajiban suami/istri.
Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi
dalam rumah tangga.

Suami melanggar taklik talak.

Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya

ketidak rukunan dalam rumah tangga.*

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis

menyimpulkan bahwa perceraian dalam perspektif Islam dipandang

sebagai jalan terakhir yang dapat ditempuh apabila kehidupan rumah

tangga tidak lagi mampu mewujudkan tujuan pernikahan, yaitu

terciptanya ketenteraman, kasih sayang, dan rahmat. Berbagai faktor

seperti permasalahan ekonomi, ketidaksetiaan, kekerasan dalam rumah

tangga, campur tangan pihak ketiga, serta ketiadaan keturunan, dapat

menjadi pemicu terganggunya keharmonisan hubungan suami istri. Hal

ini sejalan dengan ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam yang

0 Fachrur Rozifaidila, “Kurangnya Keharmonisan dalam Rumah Tangga Menjadi
Penyebab Tingginya Perceraian: Studi Kasus Pengadilan Agama Kelas I A Kota Medan”,
Jurnal al-Maslahah 10, no. 2, (2022), h. 8-9



38

mengatur sejumlah alasan sah terjadinya perceraian. Dengan demikian,
perceraian bukan semata-mata perpisahan, melainkan upaya terakhir
untuk menghindari kemudaratan yang lebih besar dalam kehidupan rumah

tangga.
3. Identifikasi Ayat-Ayat Pencegahan Perceraian

Pada bagian ini, penulis mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang
memuat nilai-nilai pencegahan perceraian, yaitu QS. Ar-Ram [30]: 21,
An-Nahl [16]: 97, Al-Furgan [25]: 74, An-Nisa’ [4]: 19, dan An-Nisa’ [4]:
34. Ayat-ayat tersebut menjadi pijakan utama dalam membangun rumah
tangga yang harmonis serta mencegah terjadinya perceraian. Selanjutnya,
penelitian ini dibatasi pada sejumlah term utama yang berkaitan dengan
pencegahan perceraian, yaitu litaskunii, mawaddah, rahmah, ‘amila
salihan, muttaqin, ‘asyirithunna bi al-ma ‘ritf, dan gawwamiin. Term-term

tersebut tersebar dalam 169 ayat Al-Qur’an, di antaranya:
a. Litaskunii (Ketenangan)

Term litaskunii merupakan bentuk fi’il mudari’ majzim yang
berasal dari kata sakana-yaskunu yang berarti ketenangan,
kedamaian atau ketenteraman. Di dalam Al-Qur’an, term /itaskunii
disebutkan sebanyak 4 kali. Di antaranya, terdapat pada QS. Yiinus
[10]: 67, Al-Qasas [28]: 73, Ar-Riim [30]: 21, dan Gafir [40]: 61.!

b. Mawaddah (Cinta)

Term mawaddah merupakan bentuk isim masdar dari kata
wadda-yawaddu yang mempunyai arti cinta atau kasih sayang. Term

mawaddah disebutkan sebanyak 8 kali dalam Al-Qur’an. Di

41 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, (Dar al

Kutub al Misriyyah, 1945), h. 353
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antaranya, pada QS. An-Nisa’ [4]: 43, Al-Ma’idah [5]: 82, Al-
‘Ankabut [29]: 25 , Ar-Ram [30]: 21, As-Syura [42]: 23, Al-
Mumtahanah [60]: 1, Al-Mumtahanah [60]: 7, dan Niah [71]: 23.%

¢. Rahmah (Kasih Sayang)

Term rahmah merupakan bentuk isim masdar yang berasal dari
kata rahima-yarhamu yang artinya mengasihi atau menyayangi, term
rahmah disebutkan sebanyak 79 kali dalam Al-Qur’an. Di antaranya
pada QS. Al-Baqarah [2]: 157, An-Nisa’ [4]: 96, Al-An’am [6]: 12,
Ar-Rium [30]: 21, Al-A’raf [7]: 49, Had [11]: 9, Yasuf [12]: 111, Al-
Kahfi [18]: 10, dan lainnya.*’

d. ‘Amila Salihan (Mengerjakan Kebaikan / Beramal Saleh)

Term ‘amila salihan merupakan gabungan dari fi’il madi dan
maf’ul bih dari kata ‘amila-ya’malu yang artinya melakukan atau
mengerjakan dan kata salaha-yasluhu yang artinya sesuatu yang baik
dan bermanfaat. Term ‘amila salihan disebutkan sebanyak 15 kali
dalam Al-Qur’an, di antaranya pada QS. Al-Baqarah [2]: 62, Al-
Ma’idah [5]: 69, An-Nahl [16]: 97, Al-Kahfi [18]: 88, Maryam [19]:
60, Taha [20]: 82, Al-Furgan [25]: 71, Al-Qasas [28]: 67, Al-Qasas
[28]: 80. Ar-Rum [30]: 44, Saba [34]: 37, Gafir [40]: 40, Fussilat [41]:
33, Fussilat [41]: 46, dan Al-Jasiyah [45]: 15.%

e. Muttaqin (Orang-Orang yang Bertakwa)

Term muttagin merupakan bentuk jamak isim fa’il dari kata

ittaqa-yattaqi yang artinya bertakwa, adapun muttagin adalah orang-

42 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, h. 747
43 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, h. 305
4 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, h. 410-411
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orang yang bertakwa. Di dalam Al-Qur’an, term muttagin disebutkan
sebanyak 43 kali. Di antaranya, pada QS. Al-Bagarah [2]: 2, Al-
Bagqarah [2]: 194, Ali ‘Imran [3]: 133, Al-A’raf [7]: 138, Had [11]:
49, An-Nahl [16]: 30, Maryam [19]: 45, An-Nur [24]: 34, Al-Furqan
[25]: 74, Az-Zumar [39]: 57, dan lainnya.*®

f.  ‘Asyirithunna Bi al-Ma’riif (Bergaul dengan Baik)

Term ‘asyirithunna merupakan gabungan dari fi’il amr bentuk
jamak dan maf"il bih, sedangkan bi al-ma 'riif merupakan gabungan
dari huruf jar dan majriir. ‘Asyirithunna berasal dari kata ‘@syara-
yu’asyiru yang artinya saling bergaul. Bi al-Ma 'riif berasal dari kata
‘arafa-ya rifu yang artinya mengetahui atau mengenal, adapun bi al-
ma rif berarti sesuatu yang sudah diketahui atau dikenal sebagai
perbuatan baik. Di dalam Al-Qur’an, term ‘asyirithunna disebutkan
sebanyak satu kali, yaitu pada QS. An-Nisa’ [4]: 19. Adapun term bi
al-ma’riif disebutkan sebanyak 19 kali. Di antaranya, QS. Al-Baqarah
[2]: 178, Al-Baqarah [2]: 180, Al-Baqarah [2]: 228, Al-Bagarah [2]:
232, Al-Baqarah [2]: 233, Al-Baqarah [2]: 234, Al-Bagarah [2]: 236,
Al-Bagarah [2]: 241, Ali ‘Imran [3]: 104, Ali ‘Imran [3]: 110, Ali
‘Imran [3]: 114, An-Nisa’ [4]: 6, An-Nisa’ [4]: 19, An-Nisa’ [4]: 25,
Al-A’raf [7]: 157, At-Taubah [9]: 71, At-Taubah [9]: 112, Al-Hajj
[22]: 41, dan Lugman [31]: 17.4

g. Qawwamiin (Pemimpin yang Bertanggung Jawab)

Term gawwamiin merupakan bentuk jamak dari gawwam, yang

merupakan isim fa’il dari kata gama-yaqimu yang mempunyai arti

459

45 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, h. 761
46 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, h. 458-
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tegak atau berdiri, adapun gawwamiin berarti orang yang memimpin
atau bertanggung jawab. Di dalam Al-Qur’an, term gawwamiin

disebutkan sebanyak 1 kali, yaitu hanya pada QS. An-Nisa’ [4]: 34.47

Adapun pembahasan pada penelitian ini, penulis hanya
memfokuskan pada lima ayat yang berkaitan dengan pencegahan

perceraian, di antaranya:

a. QS.Ar-Riam [30]: 21

4 P A I - Ay 0L
ﬁ%%}@iw\ébj&i—i‘&&ﬁyd‘@w

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu
sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan
di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rim [30]:21)

b. QS. An-Nahl [16]: 97

b s s fvwb‘; G B e

& Spkaig 196 G poly sl ity
“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami
pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan
Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa
yvang selalu mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl [16]:97)

47 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, h. 580
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c¢. QS. Al-Furqan [25]: 74

sy el a8 sy Byl G U e a 655 S s
& i) Gl

“Dan, orang-orang yang berkata, ‘Wahai Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan
keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi
orang-orang yang bertakwa.’” (QS. Al-Furqgan [25]:74)

d. QS.An-Nisa’ [4]: 19

a5 B8 1588 3l 15 Gazita S50 el 58565
V58 1 a4l

“...Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak
menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang
banyak di dalamnya.” (QS. An-Nisa’ [4]:19)

e. QS.An-Nisa’ [4]: 34

\.v)ua.éu& i /M\J..a_e\.u;\_..ﬂ &QfﬁJ\DJJ
LSJ\/;U) ‘E_L‘;Luw-\ﬂ\_ﬁha.‘;- ‘-“"J“Abrdj‘\

T A _/)/..

36 5430 el 3 u%»b &}Jw NTERY
\,»SuC SE A &) vw u.@...\c r&.._b

“Laki-laki (Suamz) adalah penanggung ]awab atas para
perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada
karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan
yvang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan
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(kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak
menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah
kamu mencari-cari  jalan untuk menyusahkan mereka.
Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” (QS. An-
Nisa’ [4]:34)

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis
menyimpulkan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
kehidupan rumah tangga mengandung prinsip-prinsip fundamental
dalam mencegah perceraian. Di antaranya adalah ajaran tentang
pentingnya menciptakan ketenangan (sakinah), menumbuhkan kasih
sayang (mawaddah), dan memelihara rahmat (rahmah) dalam
pernikahan, sebagaimana terdapat dalam QS. Ar-Ram [30]: 21. QS.
An-Nahl [16]: 97 yang mengajarkan bahwa kebahagiaan sejati
terletak pada kedekatan dengan Allah dan amal saleh. QS. Al-Furqan
[25]: 74 yang memuat doa orang beriman agar dianugerahi pasangan
dan keturunan yang saleh. Al-Qur’an juga mendorong pergaulan
yang baik antara suami istri dalam QS. An-Nisa’ [4]: 19. Kemudian
tanggung jawab moral dan material suami pada QS. An-Nisa’ [4]: 34.
Keseluruhan ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an memberikan
tuntunan jelas dan menyeluruh dalam menjaga keutuhan rumah

tangga untuk mencegah terjadinya perceraian.
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BAB III
GAMBARAN UMUM KITAB TAFSIR AL-MARAGI KARYA
AHMAD MUSTAFA AL-MARAGI

Pada bab ini, penulis akan menguraikan secara mendalam mengenai
sosok Ahmad Mustafa al-Maragi serta metode, sumber, dan pendekatan

yang digunakannya dalam menyusun kitab tafsirnya.

A. Biografi Ahmad Mustafa al-Maragt (1300-1371 H / 1883-1952
M)

Pada sub-bab ini, penulis akan memaparkan biograti Ahmad Mustafa
al-Maragi yang mencakup kondisi sosio-historis pada masa
kehidupannya, perjalanan intelektual yang ia tempuh, jaringan keilmuan
melalui guru dan muridnya, serta karya-karya yang menjadi kontribusinya
dalam khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam bidang tafsir Al-

Qur’an.

1. Kondisi Sosio-Historis

Ahmad Mustafa al-Maragi lahir pada tahun 1300 H/1883 M di kota
al-Maraghah, Suhaj, sekitar 700 km selatan Kairo. Kota kecil di tepi barat
Sungai Nil ini berpenduduk sekitar 10.000 jiwa dan mayoritas bekerja
sebagai petani gandum, kapas, dan padi. Ia berasal dari keluarga ulama
terkemuka. Ayahnya, Syekh Mustafa al-Maragi, memiliki delapan putra,

lima di antaranya menjadi tokoh agama besar, termasuk:'

a. Syekh Muhammad Mustafa al-Maragi, mantan Syekh al-Azhar
dua periode.

b. Ahmad Mustafa al-Maragi sendiri, penulis Tafsir al-Maraghi.

! Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir al-Maragt, (Jakarta: Pedoman
[lmu Jaya, 1997), h. 15-16
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c. Syekh Abdul Aziz al-Maragi, Dekan Ushuluddin Al-Azhar dan
Imam Raja Farug.

d. Syekh Abdullah Mustafa al-Maragi, Inspektur Umum Al-Azhar.

e. Syekh Abdul Wafa Mustafa al-Maragi, sekretaris lembaga riset
Al-Azhar.

Tak hanya dari jalur ulama, al-Maragi juga mendidik anak-anaknya
hingga menjadi pejabat tinggi, khususnya di bidang hukum, seperti M.
Aziz, A. Hamid, Asim, dan Ahmad Midat al-Maragi yang semuanya
menjabat sebagai hakim dan pejabat kementerian kehakiman di Kairo.
Sebutan “al-Maragi” bukanlah nama keluarga, melainkan menunjukkan
asal-usul dari kota al-Mardgah. Karena itu, banyak tokoh lain di luar
keturunan Syekh Abdul Mun’im al-Maragi yang juga menyandang nama
tersebut, seperti tercatat dalam Mu jam al-Muallifin karya Syekh Umar
Rida’ Kahhalah, yang mencantumkan 13 tokoh “al-Maragi” dari latar

keilmuan berbeda.?

2. Perjalanan Intelektual

Ahmad Mustafa al-Maragi lahir dari keluarga ulama yang intelektual.
Sejak kecil, 1a diarahkan oleh kedua orang tuanya untuk mempelajari Al-
Qur’an dan bahasa Arab di kampung halamannya. Setelah memasuki usia
sekolah, ia didaftarkan ke madrasah di desanya, tempat ia mendalami
bacaan Al-Qur’an. Berkat kecerdasannya, al-Maragi telah menghafal
seluruh isi Al-Qur’an sebelum usianya mencapai 13 tahun. Selain itu, ia
juga mempelajari ilmu tajwid dan dasar-dasar syariat hingga
menyelesaikan pendidikan tingkat menengah. Pada tahun 1314 H atau
1897 M, orang tuanya mengirimnya ke Kairo untuk melanjutkan

pendidikan di Universitas al-Azhar. Di sana, al-Maragi mempelajari

2 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir al-Maragt, h. 15-16
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berbagai cabang ilmu keislaman seperti bahasa Arab, balagah, tafsir, ilmu
Al-Qur’an, hadis, fikih, ushul fikih, akhlak, hingga ilmu falak. Tidak
hanya itu, ia juga mengikuti perkuliahan di Fakultas Dar al-‘Ulam Kairo,
yang saat itu masih berdiri sendiri sebelum menjadi bagian dari
Universitas Kairo. Ia berhasil menamatkan pendidikan dari kedua

lembaga tersebut pada tahun 1909.°

Setelah lulus, al-Maragi memulai kariernya sebagai pengajar di
sejumlah sekolah menengah. Ia kemudian dipercaya menjadi direktur
Madrasah Mu’allimin di Fayum, sebuah kota sekitar 300 km dari Kairo.
Pada tahun 1916, ia diangkat menjadi dosen utusan Universitas al-Azhar
untuk mengajar ilmu syari’ah Islam di Fakultas Ghirdun, Sudan. Selama
berada di Sudan, selain mengajar, ia juga aktif menulis berbagai karya
ilmiah. Salah satu bukunya yang diselesaikan di sana adalah ‘Ulim al-
Balagah. Tahun 1920, ia kembali ke Kairo dan diangkat sebagai dosen di
Dar al-‘Ulim, mengampu mata kuliah bahasa Arab dan ilmu syari’ah
Islam hingga tahun 1940. Ia juga mengajar ilmu baldgah dan sejarah

kebudayaan Islam di Fakultas Arab Universitas al-Azhar.*

Selama masa pengabdiannya sebagai dosen, al-Maragi tinggal di
daerah Hilwan, sekitar 25 km sebelah selatan Kairo. la menetap di sana
hingga akhir hayatnya, bahkan namanya diabadikan sebagai nama salah
satu jalan di kawasan tersebut. Selain itu, ia juga mengajar di Ma’had
Tarbiyah Mu’allimat selama beberapa tahun. Atas pengabdiannya dalam
bidang pendidikan, ia menerima penghargaan dari Raja Mesir, Farugq,
pada tahun 1361 H (11 Januari 1361 H). Bahkan menjelang akhir

hayatnya, ia masih aktif mengajar dan menjabat sebagai direktur

3 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir al-Maraghi, h. 15-20.
4 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir al-Maragt, h. 15-20.
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Madrasah Usman Mahir Basya di Kairo. Al-Maragi wafat pada 9 Juli
1952 M/1371 H di kediamannya, Jalan Zul Fikar Basya No. 37, Hilwan,

dan dimakamkan di pemakaman keluarga di kota yang sama.’

Al-Maragi dikenal sangat tekun dalam mengajar dan menulis. Dari
24 jam yang dimilikinya, hanya sekitar empat jam digunakan untuk
beristirahat, sementara sisanya ia curahkan sepenuhnya untuk kegiatan
mengajar dan menulis. Beliau senantiasa berdoa kepada Allah agar diberi
kesehatan dan kemudahan dalam menjalankan aktivitas, khususnya dalam
menghasilkan karya. Dorongan dari masyarakat agar ia menyusun tafsir
yang mudah dipahami semakin memperkuat niatnya, meskipun sejak
awal beliau memang sudah memiliki cita-cita menjadi penerang bagi
umat Islam melalui bidang tafsir. Karena itu, ia terus menekuni proses
belajar, berdiskusi, dan mengembangkan ilmunya. Al-Maragi juga
dikenal memiliki kepiawaian dalam ilmu bahasa Arab, yang terlihat dari
sebagian besar karyanya yang membahas tentang bahasa. Hal ini pula
yang membuat kitab tafsirnya sarat dengan pembahasan bahasa yang

padat, namun tetap sederhana dan mudah dipahami.®

3. Guru dan Murid

Selama belajar di Universitas al-Azhar dan Dar al-‘Ulim, Ahmad
Mustafa al-Maragi dididik oleh banyak tokoh penting dalam dunia
keilmuan Islam. Di antara para dosen dan ulama terkemuka yang pernah

mengajarinya ialah:

5 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir al-Maragt, h. 15-20.
¢ Muhammad Igbal Mustofa, Laelati Dwina Apriani dan Zhilal Fajar Firdaus,

“Manhaj Tafsir Al-Maraghi Karya Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi: Analisis Metode
Umum dan Metode Khusus Tafsir Pada QS. At-Tahrim,” Jurnal Ta 'wiluna 5, no. 2, (Oktober
2024, h. 356
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a. Syekh Muhammad Abduh.
b. Syekh Muhammad Hasan al-‘Adawn.
c. Syekh Muhammad Bahis al-Mut’1.

d. Syekh Muhammad Rifa’1 al-Faytimi.’

Adapun murid-muridnya, berkat bimbingan Syekh Ahmad Mustafa
al-Maragi, lahirlah ratusan bahkan ribuan ulama, sarjana, dan
cendekiawan muslim yang menjadi kebanggaan lembaga-lembaga
pendidikan Islam. Mereka mendalami ilmu-ilmu keislaman dan kemudian
tampil sebagai tokoh serta aktivis yang berkontribusi besar dalam bidang
pendidikan dan pengajaran, juga dalam berbagai sektor lainnya. Beberapa

murid beliau yang berasal dari Indonesia antara lain:

a. Bustami Abdul Gani — Guru Besar dan dosen pascasarjana di
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

b. Mukhtar Yahya — Guru Besar di IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

c. Ibrahim Abdul Halim — Dosen senior di [AIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

d. Abdul Rozaq al-Amudy — Dosen senior di IAIN Sunan Ampel

Surabaya.?

4. Karya-Karya

Sebagai seorang ulama, Ahmad Mustafa al-Maragi dikenal tidak
hanya mendalami bahasa Arab, tetapi juga sangat tertarik pada ilmu tafsir
dan fikih. Pandangannya terhadap Islam cukup tajam, terutama dalam hal
penafsiran Al-Qur’an yang berkaitan dengan kehidupan sosial serta

pentingnya peran akal dalam memahami isi Al-Qur’an. Dalam bidang

" Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir al-Maragi, h. 15-20.
8 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam TafSir al-Maragt, h. 15-20.
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tafsir, salah satu karya besarnya yang masih digunakan hingga sekarang
di banyak perguruan tinggi Islam di seluruh dunia adalah Tafsir al-
Maragi. Karya ini ditulis selama kurun waktu sepuluh tahun, terdiri dari
30 juz, dan telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk

bahasa Indonesia.’

Al-Maragi dikenal sebagai sosok ulama yang mendedikasikan
hampir seluruh hidupnya wuntuk ilmu pengetahuan. Di tengah
kesibukannya mengajar, ia tetap aktif menulis dan menyampaikan
gagasannya lewat berbagai karya tulis. Di antara karya-karya pentingnya
selain Tafsir al-Maragi adalah ‘Ulim al-Balagah, Hidayah al-Talib,
Tahzib al-Taudih, Buhus wa Ara’, Tarikh ‘Ulim al-Baldgah wa Ta’rif bi
Rijaliha, Mursyid al-Tullab, al-Mu jam fi al-Adab al- ‘Arabi, al-Mu jam
i ‘Uliim al-Usiil, al-Diniyyat wa al-Akhlaq, al-Hisbah fi al-Islam, al-Rifg
bi al-Hayawan fi al-Islam, Syarh Salasin Hadisan, Tafsir Juz’ Innama al-
Sabil, Risalah fi Zaujat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, Risalah
Isbat Ru’yah wa al-Hilal fi Ramadan, serta Risalah fi Mustalah al-
Hadis.\°

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis
menyimpulkan bahwa Ahmad Mustafa al-Maragi merupakan ulama besar
yang lahir dari keluarga agamis di lingkungan sosial yang religius. Latar
belakang keluarga ulama turut membentuk kepribadiannya yang kuat
dalam tradisi keilmuan Islam. Ia menempuh pendidikan formal di al-
Azhar dan Dar al-‘Ulim, dua lembaga bergengsi yang mengokohkan

landasan intelektual dan spiritualnya. Perjalanan intelektualnya tidak

9 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik Hingga Kontemporer,
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013), h. 99.

10 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik Hingga
Kontemporer, h. 99.
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hanya mencerminkan kecerdasan pribadi, tetapi juga semangat
pembaruan dalam pengembangan keilmuan Islam. Ia berguru kepada
tokoh-tokoh besar seperti Syekh Muhammad Abduh, dan kelak
melahirkan generasi cendekiawan muslim dari berbagai negara, termasuk
Indonesia. Sebagai akademisi dan ulama, al-Maraghi dikenal produktif
menulis, dengan karya monumentalnya Tafsir al-Maragi yang
menggabungkan pendekatan tekstual, rasional, dan kontekstual. Tafsir ini
menjadi warisan penting dalam khazanah tafsir modern dan terus

digunakan di berbagai lembaga pendidikan Islam hingga kini.
B. Metodologi Kitab Tafsir AI-Maragi

Pada sub-bab ini, penulis akan membahas secara komprehensif
mengenai identifikasi metodologis, fisiologis, dan ideologis yang
melandasi penyusunan Tafsir al-Maragi, sebagai upaya menyingkap
pendekatan, corak pemikiran, serta latar pengaruh yang membentuk

penafsirannya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.

1. Identifikasi Fisiologis

Sebelum menjelaskan tentang aspek fisiologis kitab Tafsir al-Maragi,
penulis akan menjelaskan terlebih dahulu latar belakang penulisan kitab
tafsir ini. Latar belakang penulisan kitab ini tak lepas dari perhatian
Ahmad Mustafa al-Maragi terhadap kondisi umat Islam pada masa itu
yang mulai menghadapi tantangan modernitas dan membutuhkan

penjelasan Al-Qur’an yang relevan dengan zaman.
a. Faktor Internal

Faktor ini berasal dari dalam diri Imam al-Maragi sendiri. Sejak
awal, beliau telah memiliki tekad untuk menjadi cahaya bagi

penyebaran ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam bidang tafsir
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Al-Qur’an. Dengan ilmu yang telah dikuasainya, beliau merasa
memiliki tanggung jawab moral untuk mengembangkannya.
Pengalaman panjangnya selama lebih dari lima puluh tahun dalam
dunia keilmuan Arab, baik sebagai pelajar maupun pengajar,
mendorongnya untuk menyusun sebuah kitab tafsir. Kitab tersebut
ditulis dengan gaya bahasa yang sederhana, sistematis, dan mudah
dipahami, agar bisa diakses oleh berbagai kalangan. Inilah yang

kemudian dikenal dengan nama Tafsir al-Mardagt."!
b. Faktor Eksternal

Faktor ini berhubungan dengan kondisi sosial saat itu. Dalam
kehidupan sehari-harinya, al-Maragi sering menerima berbagai
pertanyaan dari masyarakat yang berkaitan dengan penafsiran ayat-
ayat Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan betapa masyarakat sangat
membutuhkan penjelasan yang lebih mudah dipahami tentang isi
kandungan Al-Qur’an. Banyak kitab tafsir yang sudah ada saat itu
terlalu dipenuhi istilah-istilah ilmiah dari berbagai disiplin ilmu
seperti baldgah, nahw, sarf, figh, dan tauhid, dan lainnya, sehingga
menyulitkan masyarakat awam untuk memahaminya. Selain itu, pada
masa tersebut sudah terdapat kitab tafsir yang menggunakan
pendekatan analisis ilmiah. Namun, menurutnya cara ini sebenarnya
belum terlalu dibutuhkan. Ia berpendapat bahwa Al-Qur’an tidak
seharusnya ditafsirkan dengan analisis ilmiah, sebab ilmu
pengetahuan bersifat relatif dan hanya berlaku pada waktu tertentu.
Seiring berjalannya waktu, teori atau kondisi ilmiah pasti akan
berubah, sedangkan Al-Qur’an tidak terbatas pada ruang dan waktu

tertentu, melainkan berlaku sepanjang masa. Karena itu, kehadiran

11 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemahan TafSir al-Maragt, juz 1, h. 2
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tafsir yang lebih sederhana dan langsung menjawab kebutuhan umat
menjadi sangat penting, dan itulah yang berusaha diwujudkan oleh

al-Maragi melalui karya tafsirnya.'?

Adapun untuk memahami struktur fisik dan teknis penulisan
dalam Tafsir al-Maragi, perlu mengetahui bagaimana kitab ini
disusun dari segi jumlah jilid dan pembagian juz. Adapun dari sisi
bentuk terjemahan, Tafsir al-Maragi dicetak dalam 30 jilid, dengan
masing-masing jilid mewakili satu juz. Format ini dibuat untuk
memudahkan pembaca, baik dalam penggunaan maupun dalam hal
kepraktisan membawa kitab ke mana-mana. Sementara itu, versi
aslinya dalam bahasa Arab hanya terdiri dari 10 jilid, di mana tiap
jilid memuat tiga juz al-Qur’an. Berikut pembagian isi Tafsir al-
Mardagi versi Arab  berdasarkan jilidnya, yang pertama kali
diterbitkan pada tahun 1365 H/1946 M:

Jilid I: Surah al-Fatihah hingga Ali ‘Imran ayat 92.

o ®

Jilid IT: Ali ‘Imran ayat 93 hingga al-Ma’idah ayat 81.
Jilid III: al-Ma’idah ayat 82 hingga al-Anfal ayat 40.
Jilid IV: al-Anfal ayat 41 hingga Yusuf ayat 52.

Jilid V: Yusuf ayat 53 hingga al-Kahf ayat 74.

Jilid VI: al-Kahf ayat 75 hingga al-Furgan ayat 20.

a o

Jilid VII: al-Furgan ayat 21 hingga al-Ahzab ayat 30.
Jilid VIII: al-Ahzab ayat 31 hingga Fussilat ayat 46.
Jilid IX: Fussilat ayat 47 hingga al-Had1d ayat 29.

j. Jilid X: al-Mujadalah hingga an-Nas.!?

= om0

—

12 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 1, h. 2
13 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru Van
Hoeve,1993), cet. I, h. 26-32
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Adapun sistematika penulisan kitab Tafsir a/-Maragi ialah:

a. Mengemukakan Ayat pada Awal Tafsir

Al-Maragi  biasanya memulai  tafsirnya  dengan
mencantumkan satu atau beberapa ayat Al-Qur’an yang

berkaitan langsung dengan topik yang akan dibahas.
b. Menjelaskan Kosakata Penting

Setelah itu, al-Maragi memberikan penjelasan terhadap
kata-kata tertentu yang dianggap penting atau sulit dipahami,

khususnya dari segi makna bahasa.
c. Memberikan Penjelasan Umum dan Rinci Tentang Isi Ayat

Sebelum masuk ke penafsiran secara rinci, al-Maragi
terlebih dahulu menyampaikan makna umum dari ayat-ayat

tersebut agar pembaca memiliki gambaran awal.
d. Menjelaskan Asbabun Nuziil

Jika ayat yang ditafsirkan memiliki latar belakang turunnya
ayat (asbabun nuziil) yang jelas dan bersumber dari riwayat yang
sahih, al-Maragi akan menyampaikannya terlebih dahulu

sebelum masuk ke inti tafsir.
e. Menghindari Istilah [Imiah yang Kompleks

Untuk memudahkan pemahaman, al-Maragi tidak banyak
menggunakan istilah-istilah ilmiah seperti baldgah, nahw, sarf,
atau sains yang bisa membuat pembaca umum kesulitan

memahami isi tafsir.
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f.  Menyeleksi Riwayat Isra 'iliyyat

Upaya seleksi terhadap kisah-kisah dalam Tafsir al-Maragi
merupakan bentuk kehati-hatian al-Maragi dalam menyikapi
riwayat-riwayat Isra’iliyyat. Hal ini berangkat dari kelemahan
sebagian kitab tafsir terdahulu yang banyak memuat cerita-cerita
dari ahli kitab, padahal kebenarannya belum dapat dipastikan.
Terlebih lagi, ada beberapa tokoh seperti ‘Abdullah Ibn Salam,
Ka‘ab Ibn al-Ahbar, dan Wahab Ibn Munabbih yang setelah
memeluk Islam menyampaikan berbagai kisah kepada kaum
muslimin. Cerita-cerita tersebut seringkali dianggap sebagai
penjelasan atas bagian-bagian Al-Qur’an yang sulit dipahami,

meskipun keabsahannya masih diragukan.!*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa lahirnya Tafsir
al-Maragi dipengaruhi oleh faktor internal berupa tekad Ahmad Mustafa
al-Maragi untuk menyebarkan ilmu Islam melalui tafsir Al-Qur’an
dengan bahasa sederhana, serta faktor eksternal berupa kebutuhan
masyarakat terhadap penjelasan Al-Qur’an yang mudah dipahami dan
relevan dengan perkembangan zaman. Sistematika penafsirannya
mencakup pencantuman ayat, penjelasan kosakata penting, uraian makna
umum dan rinci, penyebutan asbabun nuziil, penghindaran istilah ilmiah
yang kompleks, serta seleksi ketat terhadap riwayat Israiliyyat. Dengan
demikian, Tafsir al-Mardgi menempati posisi penting dalam khazanah
tafsir modern karena mampu menggabungkan tradisi klasik dengan

kebutuhan umat Islam di era modern.

14 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 1, h. 16
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2. Identifikasi Metodologis

Dalam penulisan tafsirnya, al-Maragi menerapkan pendekatan fahlili,
yaitu metode yang menyusun penafsiran Al-Qur’an berdasarkan urutan
surah sebagaimana tertulis dalam mushaf, dimulai dari surah Al-Fatihah
hingga surah An-Nas. Setiap ayat dijelaskan secara detail dengan uraian
dan analisis yang mendalam sesuai dengan sistematika yang telah

ditetapkan. '

Dari sisi sumber penafsirannya, Tafsir al-Maragi dikenal
mengombinasikan antara pendekatan bi al-matsir (penafsiran
berdasarkan riwayat) dan bi al-ra’yi (penafsiran berbasis pemikiran atau
ijjtihad). Meski tetap merujuk pada ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis, al-
Maragt lebih menonjolkan pendekatan rasional dalam menafsirkan ayat-
ayat, terutama dalam konteks menjawab tantangan zaman. Menurutnya,
penafsiran berbasis riwayat tidak selalu mampu menjangkau persoalan-
persoalan kontemporer, sehingga diperlukan ijtihad berbasis nilai-nilai
Al-Qur’an dan hadis dalam menghadapi dinamika kehidupan modern dan
kemajuan ilmu pengetahuan. Dalam muqaddimah tafsirnya, al-Maragi
menyebutkan sejumlah rujukan utama yang ia gunakan, antara lain Tafsir
al-Tabart, Tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, Anwar al-Tanzil
karya al-Baidawi, Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi, al-Bahr
al-Muhit, Tafsit Abi Muslim al-Isfahani, Tafsir al-Manar, Tafsir al-
Jawahir, Rith al-Ma ‘ani, dan Tafsir al-Bagillani. la juga mengutip dari

berbagai literatur pendukung lainnya seperti Sirah Ibnu Hisyam, Syarh

15 Farhan Ahsan Anshari dan Hilmi Rahman, “Metodologi Khusus Penafsiran Al-

Quran dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi”, Jurnal Iman dn Spiritualitas 1, no. 1, (Januari-Maret
2021), h. 58
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Ibnu Hajar ‘ald Sahih al-Bukhart, Lisan al- ‘Arab, Asas al-Balagah karya

al-Zamakhsyari, serta al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur’an.'

Adapun dari segi kecenderungan atau gaya utama dalam
penafsirannya, al-Maragi dikenal memberikan nuansa tafsir yang
bercorak adabi ijtima T (sastra sosial). M. Quraish Shihab menyebutkan
bahwa pendekatan yang digunakan al-Maragi mengikuti pola penafsiran
yang pernah diperkenalkan oleh Muhammad Abduh, yaitu corak adabi
ijtima 7. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Muhammad Husain al-
Dzahabt yang menilai bahwa Tafsir al-Maragi memiliki karakteristik
yang serupa dengan Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha, Tafsir AI-Qur’an al-Karim karya Mahmud Syaltut, serta
Tafsir al-Wadih karya Muhammad Mahmud al Hijazi.!’

Ciri khas dari pendekatan ini adalah penggunaan bahasa yang
sederhana, jelas, dan mudah dipahami, sehingga sangat relevan dengan
kebutuhan umat serta perkembangan pemikiran modern. Selain itu, corak
ini juga dikenal karena kemampuannya menghadirkan persoalan-
persoalan sosial kemasyarakatan ke dalam pembahasan ayat, sehingga
menjadikan isi tafsir lebih dekat dan kontekstual dengan realitas

kehidupan.'®

Al-Maragi selain dikenal sebagai seorang akademisi, juga memiliki
keahlian dalam bidang bahasa dan fikih. Hal ini membuat tafsir yang
beliau hasilkan kaya akan nuansa kebahasaan, meskipun tidak terlalu

banyak menggunakan istilah nahwu dan sarf. Di sisi lain, beliau juga

16 Farhan Ahsan Anshari dan Hilmi Rahman, “Metodologi Khusus Penafsiran Al-
Quran dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi”, h. 57-58

17 Farhan Ahsan Anshari dan Hilmi Rahman, “Metodologi Khusus Penafsiran Al
Quran dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi”, h. 58

'8 Farhan Ahsan Anshari dan Hilmi Rahman, “Metodologi Khusus Penafsiran Al
Quran dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi”, h. 58
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menaruh perhatian besar terhadap magasid syari’ah ketika menafsirkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum fikih. Dapat disimpulkan bahwa

corak tafsirnya bercirikan lugawr dan fight."

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Tafsir al-Maragt
disusun dengan metode tahlili, mengikuti urutan mushaf dari surah al-
Fatihah hingga an-Nas. Penafsirannya mengombinasikan pendekatan bi
al-matsiur dan bi al-ra’yi, dengan kecenderungan yang lebih
menonjolkan aspek rasional untuk menjawab persoalan-persoalan
kontemporer. Secara corak, Tafsir al-Maragi menampilkan nuansa adabi
ijtima‘i, yakni corak tafsir yang berfokus pada aspek sosial
kemasyarakatan dengan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah
dipahami. Selain itu, penguasaan al-Maragi dalam bidang bahasa dan
fikih memberi warna khas dalam tafsirnya, sehingga selain bercorak
adabrt ijtima T, penafsirannya juga memuat ciri lugawi dan fighi. Dengan
demikian, Tafsir al-Maragi dapat dipandang sebagai karya yang mampu
menggabungkan tradisi klasik dengan kebutuhan modern, sekaligus

memberikan kontribusi penting dalam khazanah tafsir AI-Qur’an.

3. Identifikasi Ideologis

Al-Maragi yang merupakan murid Muhammad Abduh, dikenal
menggunakan pendekatan rasional dalam menafsirkan ayat-ayat kalam,
sehingga pemikirannya kerap dianggap memiliki kecenderungan ke arah
Mu‘tazilah. Corak pemikiran kalam al-Maragi dapat dikategorikan
sebagai rasional-mu ‘tazili, sebab setelah ditelaah lebih mendalam,

tampak adanya banyak kesamaan dengan pemikiran yang berkembang

1 Muhammad Igbal Mustofa, Laelati Dwina Apriani dan Zhilal Fajar Firdaus,

“Manhaj Tafsir Al-Maraghi Karya Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi: Analisis Metode
Umum dan Metode Khusus Tafsir Pada QS. At-Tahrim,” h. 370
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dalam aliran Mu‘tazilah dan Maturidiyah Samarkand, serta hanya sedikit
persamaan dengan kalam Asy‘ariyah maupun Maturidiyah Bukhara yang
bercorak tradisional.?’ Dalam berbagai persoalan, seperti qodariyah dan
jabariyah, kebebasan manusia, sunnatullah, iman dan kufur, kekuasaan
serta kehendak Tuhan, keadilan dan perbuatan Tuhan, hingga tanggung
jawab manusia, pemikiran al-Maraghi menunjukkan keselarasan dengan
pandangan Mu‘tazilah, khususnya dalam hal antropomorfisme yang

menekankan dominasi rasio (akal).?'

Mengenai mazhab yang dianut al-Maragi, para ulama dan sejarawan
Islam berbeda pendapat. Sebagian beranggapan bahwa al-Maragi
cenderung mengikuti mazhab Syafi‘i atau mungkin juga Hanafi, dua di
antara empat mazhab besar dalam tradisi Sunni. Namun, sejumlah peneliti
modern menilai bahwa al-Maragi tidak terikat pada satu mazhab tertentu.
Sikap moderat dan keterbukaannya menunjukkan kecenderungan untuk
mengambil pendekatan yang lebih fleksibel, tanpa dibatasi loyalitas
eksklusif terhadap suatu mazhab. Pandangan ini erat kaitannya dengan
pengaruh pemikiran modernis-reformis tokoh seperti Muhammad Abduh
dan Rasyid Rida, yang menekankan pentingnya ijtihad, relevansi ajaran
dengan konteks zaman, serta kebebasan dalam menggali berbagai sumber

hukum Islam secara lebih luas.??

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa al-Maragi,
sebagai murid Muhammad Abduh, menekankan pendekatan rasional
dalam menafsirkan ayat-ayat kalam sehingga kerap dikaitkan dengan

corak Mu‘tazilah, khususnya dalam persoalan kebebasan manusia,

20 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir al-Maragi, h. 181

21 Awatif Balgis, “Penafsiran al-Maraghi atas Ayat 26-28 Surat ar-Rahman tentang
Wajhullah,” Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014, h. 84

2 Khoirul Latifah, “Studi Kitab Tafsir al-Maragi®, Academia.edu,
https://www.academia.edu/127015819/Studi_Kitab Tafsir Al maraghi, 10 Juli 2025.
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sunnatullah, iman, kufur, dan tanggung jawab manusia. Adapun dalam
mazhab fikih, para ulama berbeda pendapat; sebagian menilai ia
cenderung Syafi‘i atau Hanafi, namun penelitian modern menunjukkan
bahwa al-Maragt tidak terikat pada satu mazhab tertentu. Sikap moderat
dan keterbukaannya mencerminkan pengaruh reformis Abduh dan Rasyid
Rida, yang menekankan pentingnya ijtihad, relevansi ajaran dengan

konteks zaman, serta kebebasan dalam menggali sumber hukum Islam.



BAB IV
ANALISIS PENCEGAHAN PERCERAIAN MENURUT
AHMAD MUSTAFA AL-MARAGI DALAM KITAB TAFSIR
AL-MARAGI

Pada bab ini, penulis akan membahas penafsiran Ahmad Mustafa al-
Maragi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pencegahan
perceraian. Selanjutnya, penulis akan merelevansikan penafsiran tersebut
dengan mengaitkannya pada perspektif Psikologi Pernikahan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam

menjawab problematika rumah tangga masa kini.

A. Penafsiran Ahmad Mustafa al-Maragi Terhadap Ayat-ayat

Pencegahan Perceraian

Pada sub-bab ini, penulis akan menguraikan penafsiran Ahmad Mustafa
al-Maragi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pencegahan
perceraian, yakni QS. Ar-Riim [30]: 21, An-Nahl [16]: 97, Al-Furqan [25]:
74, An-Nisa’ [4]: 19, An-Nisa’ [4]: 34.

1. Tujuan Pernikahan: Sakinah, Mawaddah dan Rahmah (QS. Ar-
Rim [30]: 21)
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“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rum [30]: 21)
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Pada ayat ini, al-Maragi menafsirkan dengan, “Di antara tanda-tanda
yang menunjukkan adanya hari berbangkit dan dikembalikannya kalian
kepada-Nya, ialah bahwa Dia menciptakan bagi kalian istri-istri dari jenis
kalian sendiri, supaya kalian merasa tenteram dengannya, dan Dia
menciptakan di antara kalian rasa cinta dan kasih sayang supaya kehidupan

rumah tangga kalian dapat lestari dalam tatanan yang sempurna.”!

Lalu al-Maragi melanjutkan penjelasan tentang penciptaan tersebut
dengan, “Terdapat pelajaran bagi orang yang memikirkan seluk-beluk semua
kejadian itu yang didasari oleh hikmah-hikmah dan maslahat-maslahat.
Semua itu tidaklah diciptakan secara sia-sia, akan tetapi, diciptakan untuk
berbagai tujuan. Hal ini perlu dipikirkan oleh setiap orang yang berakal dan
bijaksana supaya ia dapat mencapai pengetahuan mengenainya secara

hakiki.””?

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis menyimpulkan
bahwa pemaparan al-Maragi terhadap ayat ini menjelaskan tentang
ketenangan, cinta, dan kasih sayang dalam pernikahan merupakan bagian
dari tanda kekuasaan Allah serta menjadi fondasi utama dalam membangun
rumah tangga yang harmonis dan berkelanjutan. Penciptaan pasangan hidup
bukanlah suatu peristiwa kebetulan, melainkan merupakan bagian dari
kehendak Allah yang penuh hikmah. Hubungan antara suami dan istri
diciptakan dengan tujuan yang mulia, yaitu untuk menghadirkan ketenangan
batin, menumbuhkan cinta dan kasih sayang, serta menjadi pelajaran

berharga bagi orang-orang yang mau berpikir secara mendalam.

! Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 21, h. 54
2 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragt Juz 21, h. 54
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2. Ibadah dan Amal Saleh sebagai Pondasi Kehidupan (QS. An-Nahl
[16]: 97)
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“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan,
sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala
yvang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl
[16]: 97)

Pada ayat ini, al-Maragi menafsirkan dengan, “Sungguh Kami benar-
benar akan memberikan kehidupan yang baik kepada orang yang melakukan
amal saleh dan melaksanakan segala kewajiban Allah, sedang dia percaya
dengan pahala yang dijanjikan-Nya kepada orang-orang yang taat, dan
kepada siksaan yang diancamkan-Nya kepada orang-orang yang durhaka.
Kehidupan yang baik itu disertai dengan rasa puas dengan apa yang telah
dibagikan Allah kepadanya, dan rida dengan apa yang telah ditetapkan
baginya. Sebab dia mengetahui, bahwa rezekinya diperoleh karena Allah
telah mengaturnya. Dia juga mengetahui segala kesenangan dunia itu cepat
hilang. Karena itu, dia tidak memberikan tempat di dalam hatinya, dia tidak
terlalu bergembira dengan memperolehnya, tidak pula bersedih hati dengan
hilangnya. Kemudian di akhirat kelak dia akan diberi balasan dari pahala
yang terbaik, sebagai balasan atas amal saleh yang telah dikerjakannya dan

atas keimanan yang benar yang dipegangnya secara teguh.”

Lalu beliau melanjutkan penjelasan tentang orang yang melakukan amal
soleh tersebut dengan, “Adapun orang-orang yang berpaling dari mengingat

Allah, sehingga dia tidak beriman dan tidak mengerjakan amal saleh, maka

3 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 14, h. 199
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dia senantiasa berada dalam kesusahan dan kepayahan, karena sangat tamak
untuk memperoleh berbagai kesenangan dunia. Apabila ditimpa suatu
bencana atau cobaan, maka dia akan sangat bersedih hati, gundah dan
gelisah. Kemudian, apabila sesuatu kesenangan dunia terlewat olehnya,
maka dia akan bermuka masam dan hatinya diliputi oleh perasaan sedih,
karena dia mengira bahwa puncak kebahagiaan adalah tercapainya
kesenangan hidup ini dan menikmati kelezatannya. Demikianlah, dengan

tabiatnya manusia adalah makhluk yang bersifat keluh-kesah dan kikir.”*

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis menyimpulkan
bahwa penafsiran yang disampaikan oleh al-Maragi terhadap ayat ini
menerangkan bahwa kehidupan yang baik sebagaimana dijanjikan Allah
adalah kehidupan yang diliputi ketenangan, kepasrahan, dan rasa rida
terhadap takdir-Nya. Kehidupan ini hanya dapat dirasakan oleh orang-orang
yang beriman dengan sebenar-benarnya iman dan senantiasa beramal saleh.
Mereka tidak menjadikan dunia sebagai pusat kebahagiaan, melainkan
memahami bahwa rezeki, kesenangan, dan ujian semuanya berada dalam
kendali Allah. Sebaliknya, mereka yang berpaling dari Allah hidup dalam
kegelisahan dan kepayahan, karena menggantungkan kebahagiaan pada hal-
hal duniawi yang fana. Ayat ini mengandung pelajaran bahwa kebahagiaan
sejati bersumber dari hubungan yang dekat dengan Allah, bukan dari
banyaknya kenikmatan dunia yang dimiliki.

3. Jalan Takwa dalam Ketahanan Rumah Tangga (QS. Al-Furqan
[25]: 74)
W \1\.2\/

* Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah TafSir al-Maragt Juz 14, h. 199-200
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“Dan, orang-orang yang berkata, ‘Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta
Jjadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.’” (QS.
Al-Furgan [25]: 74)

Al-Maragi menafsirkan ayat ini dengan, “Dan orang-orang yang
memohon kepada Allah agar terlahir dari mereka keturunan yang taat dan
beribadah kepada-Nya semata, dan tidak menyekutukan-Nya dengan yang
lain. Orang yang beriman dengan sebenar-benar iman, apabila melihat
keluarganya taat kepada Allah, maka dia akan merasa senang dan gembira.
Dia mengharapkan mereka dapat berguna baginya di dunia selama hidup dan
matinya serta bertemu dengannya di akhirat. Mereka juga memohon agar
Allah menjadikan mereka para imam yang diteladani dalam menegakkan
panji-panji agama, dengan menganugerahkan ilmu yang luas kepada mereka,
dan memberi taufik kepada mereka untuk mengerjakan amal saleh, dan agar
Allah menjadikan mereka pemberi petunjuk kepada orang-orang yang mau
mengikuti petunjuk, penyeru kebaikan, penyuruh untuk mengerjakan yang
makruf dan para pencegah perbuatan yang mungkar”.’

Al-Maragi juga mengutip suatu hadis:
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Dari Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Jika
manusia telah mati, maka terputuslah segala amalnya, kecuali tiga perkara,
vaitu.: anak saleh yang mendoakan baginya, ilmu yang dimanfaatkan setelah
(kematian) nya, dan sedekah yang (pahalanya) mengalir (terus)."

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis menyimpulkan

bahwa penafsiran al-Maragi terhadap ayat ini menggambarkan harapan dan

> Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragt Juz 19, (Semarang: PT
Karya Toha Putra, t.t), h. 56

¢ Muslim Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim Juz 3, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1991), Kitab al-Wasiyyah, no. 1631, h. 1255.
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doa orang-orang beriman agar Allah menganugerahkan kepada mereka istri
dan keturunan yang taat, beribadah hanya kepada-Nya, dan menjauhi segala
bentuk kemusyrikan. Kebahagiaan sejati seorang mukmin tidak hanya
terletak pada kebersamaan di dunia, tetapi juga pada harapan untuk
dipertemukan kembali bersama keluarga dalam keadaan yang diridhai Allah
SWT di akhirat kelak. Selain memohon keluarga yang saleh, mereka juga
berharap agar dijadikan sebagai pemimpin teladan dalam menegakkan
agama, sebagai pelopor kebaikan, penyeru pada yang makruf, serta pencegah
dari kemungkaran. Dengan demikian, doa tersebut mencerminkan dua
permohonan utama: keturunan yang taat dan keluarga yang menjadi sumber
ketenangan, serta peran aktif dalam dakwah dan perbaikan sosial di tengah

masyarakat.

4. Pergaulan yang Baik antara Suami Istri (QS. An-Nisa’ [4]: 19)
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“Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai
mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya.” (QS. An-
Nisa’ [4]: 19)

Pada ayat ini, al-Maragi menafsirkan “Kalian harus memperbaiki
pergaulan dengan wanita (istri) kalian. Untuk itu kalian harus menggauli
mereka dengan cara yang disenangi oleh mereka, tetapi tidak diingkari oleh
hukum syara' juga oleh tradisi yang berlaku. Jangan sekali-kali memperketat
nafkah mereka, dan jangan (pula) menyakiti mereka melalui perkataan

maupun perbuatan. Jangan (pula) kalian menyambut mereka dengan wajah
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muram, dan jangan mengerutkan dahimu. Dalam kalimat 4/-Mu'syara’ah,

terkandung pengertian musyarakah dan musawah (interaksi).”’

Setelah menjelaskan tentang pergaulan yang baik, al-Maragi
melanjutkan dengan, “Dan apabila kalian tidak menyenangi mereka karena
keaiban akhlak atau mereka berwajah yang tidak menyenangkan kalian, yang
mana hal itu merupakan pembawaan lahir atau karena kesembronoan dalam
beberapa kewajiban yang harus mereka lakukan, maka bersabarlah. Jangan
terburu-buru menyakiti mereka dengan menjatuhkan talak. Karena
kemungkinan jiwa kalian tidak menyukainya tetapi kenyataannya untuk

agama dan kebaikan akan lebih baik di antaranya ialah:

a. Anak-anak yang cerdas lagi terhormat; karena ada juga di antara
istri itu tidak disenangi oleh suaminya dan sang suami bermaksud
berpisah darinya. Tetapi kemudian dari si istri itu sang suami
memperoleh keturunan yang membuat hatinya sejuk, sehingga
prestise sang istri naik di mata sang suami.

b. Hendaknya sang suami bisa memperbaiki keadaan sang istri dengan
kesabaran dan pergaulan yang baik. Akibatnya sang istri akan
menjadi penyebab yang paling besar dalam kebahagiaannya dan
suami akan merasa gembira berkat keteraturan gaya hidupnya, di
samping kebaikan pelayanannya. Terlebih lagi di saat-saat sang
suami terkena penyakit kefakiran atau kemiskinan, sehingga istri
merupakan satu-satunya hiburan yang paling baik dan pembantu

paling setia baginya dalam kondisi-kondisi seperti itu.”®

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis menyimpulkan

bahwa penafsiran al-Maragi terhadap ayat ini menekankan pentingnya

7 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragt Juz 4, h. 315
8 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 4, h. 316



68

memperlakukan istri dengan akhlak yang baik, penuh kelembutan, dan
kesabaran. Suami dianjurkan untuk menggauli istri dengan cara yang
disenangi, tidak menyakitinya secara fisik maupun verbal, serta tidak
mempersempit nafkahnya. Bahkan ketika muncul ketidaksukaan terhadap
istri karena kekurangan akhlak atau hal lahiriah, suami tidak boleh tergesa-
gesa menjatuhkan talak, sebab bisa jadi terdapat kebaikan besar yang belum
tampak saat itu. Di antara hikmahnya adalah lahirnya keturunan yang cerdas
dan mulia, atau perubahan positif dalam diri istri yang akhirnya menjadi
sumber kebahagiaan bagi suami. Al-Maragi juga menekankan bahwa dalam
keadaan sulit seperti saat suami mengalami kemiskinan atau kekurangan,
istri yang setia dan sabar justru menjadi hiburan terbaik serta penolong paling

tulus.

5. Kepemimpinan yang Bertanggung Jawab (QS. An-Nisa’ [4]: 34)
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
vang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena
Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan
cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu,
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka.
Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” (QS. An-Nisa’ [4]: 34)
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Pada ayat ini, al-Maragi menafsirkan dengan, “Di antara tugas kaum
lelaki ialah memimpin kaum wanita dengan melindungi dan memelihara
mereka. Di samping itu, Allah melebihkan mereka atas kaum wanita dengan
kemampuan memberi nafkah dari harta mereka. Yang dimaksud dengan al-
qiyam ialah kepemimpinan, yakni orang yang dipimpin bertindak sesuai
dengan kehendak dan pilihan pemimpin. Sebagai contoh ialah menjaga
rumah dan tidak meninggalkannya tanpa izin suami, meskipun hanya untuk
berziarah kepada kerabat. Laki-lakilah yang menentukan nafkah sesuai
dengan kesanggupannya, sedangkan istri hanya melaksanakan ketentuan itu
menurut cara yang diridai oleh suami dan sesuai dengan kondisi lapang

ataupun sempit.”’

Setelah menjelaskan mengenai kepemimpinan serta kewajiban suami
dan istri, al-Maragi melanjutkan penafsiran ayat ini dengan membagi kondisi
perempuan dalam rumah tangga ke dalam dua macam keadaan, “Pertama:
wanita-wanita salihah yang taat kepada suami mereka dan menjaga
hubungan-hubungan yang biasa berlaku antar mereka di waktu berdua-
duaan, seperti rafas (hubungan badaniah) dan urusan-urusan khusus yang
berkenaan dengan suami-istri. Mereka tidak mengizinkan seorang lelaki pun
untuk melihat-lihat kepadanya, dan lebih-lebih hendaknya memelihara
kehormatan dari jamahan tangan, pandangan mata, atau pendengaran telinga
yang khianat. Firman-Nya “bimda hafizallah”, berarti disebabkan Allah
memerintahkan supaya memeliharanya. Terhadap wanita semacam ini,
suami tidak mempunyai kekuasaan untuk mendidiknya karena tidak ada hal

yang mengharuskan dia memberikan pendidikan padanya.”!°

® Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 5, h. 34
10 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 5, h. 35
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Kemudian, al-Maragi menguraikan kondisi perempuan yang dinilai

perlu dibina atau dididik, “Wanita-wanita yang kalian khawatirkan akan

bersikap sombong dan tidak menjalankan hak-hak suami istri menurut cara

yang kalian ridai, maka hendaknya kalian memperlakukan mereka dengan

cara-cara sebagai berikut:

Hendaknya kalian memberikan nasihat yang menurut pandangan
kalian dapat menyentuh hati mereka. Sebab di antara kaum wanita
ada yang cukup dengan diingatkan akan hukuman dan kemurkaan
Allah. Di antara mereka ada yang hatinya tersentuh oleh ancaman
dan peringatan akan akibat yang buruk di dunia, seperti ditahan
untuk mendapatkan beberapa kesenangannya, misalnya pakaian,
perhiasan dan lain sebagainya. Jika pemberian nasihat tidak berguna
bagi istrinya itu, maka hendaklah ia mencoba cara kedua.
Memisahkan diri dari tempat tidur dengan sikap berpaling.
Perlakuan suami seperti ini akan menarik istri untuk bertanya
tentang sebab-sebab suami meninggalkannya dari tempat tidur,
kemudian mendorong keduanya untuk mengadakan perdamaian.
Jika cara ini tidak berhasil pula, maka suami boleh menggunakan
cara berikutnya.

Suami boleh memukul, asalkan pukulan itu tidak menyakiti atau
melukainya, seperti memukul dengan tangan atau dengan tongkat

kecil.”!!

Lalu al-Maragi menutup pembahasan tentang mendidik istri ini dengan,

“Apabila mereka mentaati kalian dengan salah satu di antara cara-cara

mendidik ini, maka janganlah kalian berlaku aniaya, jangan pula melampaui

batas. Sesungguhnya kekuasaan-Nya atas kalian melebihi kekuasaan kalian

! Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 5, h. 35-36
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atas istri; maka jika kalian berbuat aniaya terhadap mereka, Dia akan
menyiksa kalian; dan jika kalian memaafkan kesalahan-kesalahan mereka,

niscaya Dia akan menghapuskan segala kesalahan kalian.”!?

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis menyimpulkan
bahwa penafsiran al-Maragi terhadap ayat ini menerangkan tugas utama laki-
laki sebagai pemimpin dalam rumah tangga tidak hanya sebatas memberi
nafkah, tetapi juga mencakup perlindungan, pemeliharaan, dan pengarahan
terhadap istri. Kepemimpinan tersebut bersifat otoritatif, di mana istri
diharapkan menjalankan peran dan kewajibannya sesuai dengan bimbingan

serta keputusan suami, selama tidak bertentangan dengan syariat.

Setelah menjelaskan peran dan tanggung jawab suami istri, al-Maragi

membagi perempuan dalam rumah tangga ke dalam dua kategori:

a. Perempuan salihah, yaitu mereka yang taat kepada suami, menjaga
kehormatan diri dan suami, dan tidak membuka ruang sedikit pun
bagi pelanggaran moral, bahkan dalam hal-hal kecil seperti
pandangan mata atau sentuhan. Perempuan seperti ini tidak
membutuhkan pendidikan tambahan dari suaminya karena sudah
menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan baik.

b. Perempuan yang dikhawatirkan bersikap nusyiz, yaitu yang
menunjukkan sikap pembangkangan atau tidak menjalankan hak
dan kewajiban dalam rumah tangga secara layak. Dalam hal ini,
nusyiiz juga mencakup perilaku suami yang tidak memberikan hak-
hak istrinya serta mengabaikan kewajiban dalam kehidupan rumah
tangga. Terhadap kondisi ini, al-Maragi menyusun tahapan

pembinaan yang bersifat bertahap dan proporsional, yaitu:

12 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz 5, h. 38
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1)

2)

3)

Memberikan nasihat yang menyentuh hati, baik dengan
pendekatan agama (peringatan akan murka Allah) maupun
pendekatan duniawi (menahan hal-hal yang disenangi—seperti
perhiasan dan pakaian bagi istri, atau perhatian, kasih sayang,
dan pelayanan bagi suami).

Memisahkan diri dari tempat tidur, dengan harapan
menumbuhkan rasa kehilangan dan kesepian, sehingga
mendorong suami maupun istri untuk berdamai dan kembali
berkomunikasi.

Melakukan pukulan ringan yang tidak menyakitkan, sekadar
sebagai isyarat kemarahan dan bentuk teguran terakhir, bukan

sebagai penyiksaan atau kekerasan fisik.

Apabila suami atau istri telah kembali menunaikan hak dan

kewajibannya, maka keduanya tidak dibenarkan untuk berlaku

aniaya atau melampaui batas. Sebab kekuasaan Allah atas keduanya

jauh lebih besar dibandingkan kekuasaan suami atas istri maupun

istri atas suami.

Berdasarkan uraian pada sub-bab ini, penulis menyimpulkan bahwa

penafsiran al-Maragi dalam QS. Ar-Riim [30]: 21 menegaskan pernikahan

sebagai tanda kebesaran Allah untuk menghadirkan ketenangan, cinta, dan

kasih sayang. QS. An-Nahl [16]: 97 menekankan bahwa kebahagiaan sejati

terletak pada kedekatan dengan Allah dan amal saleh. QS. Al-Furgan [25]:

74 memuat doa orang beriman agar dianugerahi pasangan dan keturunan

saleh yang menjadi sumber ketenangan serta teladan dalam menegakkan

agama. QS. An-Nisa’ [4]: 19 menekankan pentingnya memperlakukan istri

dengan akhlak mulia, kelembutan, dan kesabaran, serta tidak tergesa

menjatuhkan talak karena bisa jadi terdapat kebaikan yang belum tampak.
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Sementara itu, QS. An-Nisa’ [4]: 34 menuntut suami memimpin dengan
tanggung jawab dan kelembutan, serta menjadikan istri salehah sebagai
penopang utama rumah tangga; jika terjadi nusyiiz, penyelesaiannya
dilakukan dengan cara mendidik tanpa menyakiti. Dengan demikian,
pernikahan bukan sekadar ikatan sosial, melainkan ibadah spiritual yang

melahirkan rumah tangga harmonis, penuh berkah, dan diridai Allah SWT.

B. Relevansi Penafsiran al-Maragi Terhadap Dinamika Pencegahan

Perceraian dalam Konteks Psikologi Pernikahan Modern

Pada sub-bab ini, penulis akan merelevansikan penafsiran al-Maragi
tersebut dengan pendekatan psikologi pernikahan untuk memeroleh
pemahaman yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam merespons
problematika rumah tangga di era modern, juga untuk memberikan wawasan

penting tentang bagaimana seharusnya hubungan suami istri dijalankan.

1. Tujuan Pernikahan: Sakinah, Mawaddah dan Rahmah (QS. Ar-
Ruam [30]: 21)

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya dalam penafsiran al-
Maragi, ayat ini menjelaskan tentang ketenangan, cinta, dan kasih sayang
dalam pernikahan merupakan bagian dari tanda kekuasaan Allah serta
menjadi fondasi utama dalam membangun rumah tangga yang harmonis dan
berkelanjutan. Penciptaan pasangan hidup bukanlah suatu peristiwa
kebetulan, melainkan merupakan bagian dari kehendak Allah yang penuh
hikmah. Hubungan antara suami dan istri diciptakan dengan tujuan yang
mulia, yaitu untuk menghadirkan ketenangan batin, menumbuhkan cinta dan
kasih sayang, serta menjadi pelajaran berharga bagi orang-orang yang mau

berpikir secara mendalam.'3

13 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 21, h. 54
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Dalam perspektif psikologi pernikahan, keberadaan ketiga unsur ini
berperan penting dalam menciptakan hubungan yang stabil secara
emosional. Ketika pasangan suami istri saling memberikan ketenangan,
menumbuhkan cinta, dan memelihara kasih sayang, maka konflik yang
muncul dalam pernikahan lebih mudah diselesaikan secara dewasa dan
konstruktif. Cinta dan kasih sayang merupakan fondasi penting yang
berkontribusi terhadap kepuasan pernikahan. Hal ini selaras dengan konsep
sakinah, mawadah dan rahmah dalam Islam, yang menggambarkan kondisi
ideal rumah tangga yang penuh kedamaian, cinta, dan kasih sayang sebagai

berikut:
a. Sakinah (Ketenangan Emosional) dan Keintiman (Intimacy)

Keintiman dalam psikologi pernikahan merujuk pada keterhubungan
emosional yang hangat dan saling mendekat secara batiniah antara suami dan
istri. Seperti saling bercerita dan terbuka dalam berbagai aspek kehidupan
yang menciptakan rasa aman dan tenang dalam hubungan suami istri.
Kepercayaan yang dibangun melalui komunikasi terbuka membantu
pasangan merasa nyaman secara psikologis, saling percaya, dan aman secara
emosional, yang sejalan dengan makna sakinah sebagai kondisi batin yang
tenang dalam kehidupan rumah tangga. Ketika suami istri saling merasa
dibutuhkan dan melengkapi satu sama lain, mereka akan lebih mampu
menyelesaikan konflik dengan kepala dingin dan tidak mudah mengambil

keputusan untuk bercerai.'*

14 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 39-
41
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b. Mawaddah (Cinta yang Tulus) dan Rasa Cinta sebagai Afeksi

Mawaddah merupakan bentuk cinta yang mendalam dan tulus, yang
tidak hanya terbatas pada perasaan, tetapi juga diwujudkan dalam sikap
perhatian, pengorbanan, dan keinginan untuk membahagiakan pasangan.
Dalam psikologi, cinta sebagai aspek afeksi mendorong seseorang untuk
terus hadir secara emosional bagi pasangan, menghargai dan memahami satu
sama lain. Menunjukkan kasih sayang melalui sentuhan sederhana seperti
menggenggam tangan saat duduk bersama, memeluk pasangan ketika dia
merasa lelah, atau mencium kening sebelum tidur merupakan ekspresi afeksi
yang memperlihatkan cinta tulus. Cinta seperti ini mampu meredam konflik,
memperkuat ikatan batin, dan menciptakan relasi yang suportif, sehingga

potensi perceraian dapat diminimalkan.'?
c¢. Rahmah (Kasih Sayang) dan Komitmen (Commitment)

Komitmen dalam psikologi pernikahan adalah dorongan kognitif untuk
mempertahankan hubungan meski menghadapi tantangan, sejalan dengan
makna rahmah sebagai kasih sayang yang tulus dan penuh kepedulian
terhadap pasangan. Kesetiaan dalam mendampingi pasangan, tanggung
jawab dalam menjalankan peran, tekad dalam menyelesaikan konflik tanpa
mudah menyerah, menjaga keharmonisan jangka panjang dengan belajar
memahami pasangan, memaafkan dan memperbaiki diri, serta menempatkan
keluarga sebagai prioritas utama merupakan wujud kasih sayang yang
mencerminkan komitmen dalam merawat hubungan. Semangat rahmah
menjadi fondasi penting dalam mempertahankan pernikahan, karena

komitmen yang kuat mendorong pasangan untuk mengatasi ujian bersama,

15 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 39-
41
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tidak mudah menyerah, dan terus memperjuangkan keberlangsungan rumah

tangga.16

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
penerapan cinta dan kasih sayang dalam bentuk keintiman, komitmen, dan
afeksi tidak hanya berkontribusi pada kebahagiaan dan kepuasan pernikahan,
tetapi juga menjadi sarana konkret dalam mewujudkan sakinah, mawadah
dan rahmah dalam mencegah perceraian. Ketika pasangan terus memelihara
cinta dan kasih sayang satu sama lain, mereka menciptakan ruang aman
dalam hubungan yang memungkinkan penyelesaian konflik secara sehat,
menghindari ketegangan emosional, dan memperkuat fondasi pernikahan

dalam jangka panjang.

2. Ibadah dan Amal Saleh sebagai Pondasi Kehidupan (QS. An-Nahl
[16]: 97)

Berdasarkan yang telah dipaparkan sebelumnya dalam penafsiran al-
Maragi, ayat ini memberikan pelajaran penting bahwa kehidupan yang baik
sebagaimana dijanjikan Allah adalah kehidupan yang diliputi ketenangan,
kepasrahan, dan rasa rida terhadap takdir-Nya. Kehidupan ini hanya dapat
dirasakan oleh orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya iman
dan senantiasa beramal saleh. Mereka tidak menjadikan dunia sebagai pusat
kebahagiaan, melainkan memahami bahwa rezeki, kesenangan, dan ujian
semuanya berada dalam kendali Allah. Sebaliknya, mereka yang berpaling
dari Allah hidup dalam kegelisahan dan kepayahan, karena menggantungkan

kebahagiaan pada hal-hal duniawi yang fana. Ayat ini mengandung pelajaran

16 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 39-
41
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bahwa kebahagiaan sejati bersumber dari hubungan yang dekat dengan

Allah, bukan dari banyaknya kenikmatan dunia yang dimiliki.'’

Dalam psikologi pernikahan, memperkuat keimanan dan ketakwaan
serta menjalankan syari’at agama merupakan pondasi utama dalam menjaga
ketahanan rumah tangga. Agama berperan sebagai panduan hidup yang
menuntun individu untuk bertindak dengan akhlak dan pertimbangan yang
matang. Seseorang yang memiliki pemahaman agama yang baik tidak hanya
menjalani hidup untuk kesenangan dunia, tapi juga menimbang dampak
setiap tindakan bagi kehidupan akhirat. Karena itu, ia akan menjaga sikap,
tidak semena-mena terhadap pasangannya, dan selalu berusaha berlaku adil

serta penuh kasih.'®

Contohnya, ketika pasangan menghadapi masalah ekonomi—misalnya
penghasilan suami menurun atau usaha istri merugi—pasangan yang
memiliki keimanan dan ketakwaan tidak langsung menyalahkan satu sama
lain. Sebaliknya, mereka akan saling menguatkan, bersabar, dan berikhtiar
sambil tetap bertawakal kepada Allah. Mereka yakin bahwa ujian ini adalah
bagian dari ketetapan-Nya, dan tugas mereka adalah berikhtiar semampunya
sambil menjaga hubungan tetap harmonis. Berbeda halnya dengan pasangan
yang tidak menjadikan agama sebagai pegangan. Dalam situasi sulit seperti
itu, mereka lebih mudah saling menyalahkan, kecewa, merasa terbebani,
bahkan tidak jarang memilih untuk berpisah karena merasa “tak bahagia”

secara materi.

Karena itulah, kehidupan yang baik dalam rumah tangga bukan hanya

tentang seberapa besar harta yang dimiliki, tetapi seberapa dalam hubungan

17 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 14, h. 199-200
18 Muhammad Iqgbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 98-
100
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mereka dengan Allah. Ketika pasangan menjadikan iman dan amal saleh
sebagai landasan, mereka akan lebih mampu bersabar, saling memaafkan,
dan tidak mudah goyah saat menghadapi ujian. Dengan demikian,
memperkuat keimanan dan menjalankan syariat agama merupakan salah satu
cara paling mendasar dalam mencegah perceraian dan membangun rumah

tangga yang harmonis. !

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
kehidupan rumah tangga yang baik tidak ditentukan oleh banyaknya harta,
melainkan oleh seberapa kuat pasangan menjadikan iman dan ketakwaan
sebagai dasar. Dengan landasan agama, pasangan lebih mampu bersabar,
saling memaafkan, dan menguatkan satu sama lain dalam menghadapi
berbagai ujian. Karena itu, memperkuat iman dan menjalankan syariat agama
merupakan cara paling mendasar untuk mencegah perceraian dan menjaga

keharmonisan pernikahan.

3. Jalan Takwa dalam Ketahanan Rumah Tangga (QS. Al-Furqan
[25]: 74)

Berdasarkan yang telah dipaparkan sebelumnya dalam penafsiran al-
Maragi, ayat ini memberi panduan spiritual yang kuat tentang doa dan
harapan orang-orang beriman agar Allah menganugerahkan kepada mereka
istri dan keturunan yang taat serta dijauhkan dari kemusyrikan. Kebahagiaan
sejati seorang mukmin bukan hanya kebersamaan di dunia, tetapi juga
harapan dipertemukan kembali bersama keluarga dalam rida Allah di akhirat,
sekaligus menjadi pemimpin teladan dalam menegakkan kebaikan. Ayat ini

menekankan pentingnya memiliki visi jangka panjang dalam rumah tangga,

19 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 98-
100
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tidak hanya untuk kebahagiaan duniawi, tetapi juga untuk meraih

kebahagiaan hakiki di akhirat.?

Dalam konteks ini, salah satu penyebab tingginya angka perceraian
adalah lemahnya perencanaan dalam membangun rumah tangga. Banyak
pasangan menikah tanpa kesiapan mental maupun visi yang matang,
sehingga rumah tangga berjalan tanpa arah yang jelas. Padahal, perencanaan
dalam pernikahan sangatlah penting. Sebagaimana dalam ilmu manajemen,
perencanaan menjadi dasar dalam menyusun tujuan, strategi, hingga
langkah-langkah konkret dalam mencapai cita-cita. Rumah tangga yang
tidak memiliki arah tujuan. ibarat kapal tanpa kompas—mudah terombang-

ambing oleh gelombang persoalan dan konflik.?!

Dalam psikologi pernikahan, visi jangka panjang ini menjadi kunci
dalam membangun ikatan emosional dan spiritual yang kuat antara suami
istri. Ketika pasangan memiliki kesamaan tujuan, seperti membina keluarga
yang saleh, mereka cenderung lebih mampu bekerja sama, saling mendukung
dalam ibadah, dan menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
moral serta spiritual anak-anak. Hal ini juga memperkuat ketahanan keluarga

dalam menghadapi berbagai tantangan.*

Oleh karena itu, penting bagi pasangan suami istri untuk melakukan
dialog sejak awal pernikahan mengenai arah rumah tangga yang akan
dibangun. Komunikasi yang terbuka tentang visi, figur keluarga impian,
serta pembagian peran dapat membantu mencegah konflik yang berujung

pada perceraian. Keluarga yang dibangun di atas dasar iman, dengan tujuan

20 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 19, h. 56

2 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 13-
17

22 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 13-
17
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akhirat, akan lebih kuat dan tangguh, karena relasi yang terjalin bukan
semata-mata karena emosi atau kebutuhan materi, tetapi karena komitmen

spiritual dan tanggung jawab sosial yang mereka emban bersama.?

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa salah
satu faktor meningkatnya kasus perceraian ialah kurangnya perencanaan dan
visi rumah tangga. Tanpa tujuan yang jelas, keluarga akan mudah goyah
ketika menghadapi persoalan. Visi jangka panjang dalam pernikahan
menjadi kunci untuk membangun ikatan emosional dan spiritual, terutama
jika dilandasi iman. Dengan komunikasi terbuka, kesepakatan tentang peran,
serta tujuan akhirat yang sama, pasangan dapat saling menguatkan, mendidik
anak dalam lingkungan yang saleh, dan menjaga ketahanan keluarga dari

ancaman perceraian.
4. Pergaulan yang Baik antara Suami Istri (QS. An-Nisa’ [4]: 19)

Berdasarkan yang telah dipaparkan sebelumnya dalam penafsiran al-
Maragi, ayat ini menekankan pentingnya memperlakukan istri dengan
akhlak yang baik, penuh kelembutan, dan kesabaran. Suami dianjurkan
untuk menggauli istri dengan cara yang disenangi, tidak menyakitinya secara
fisik maupun verbal, serta tidak mempersempit nafkahnya. Bahkan ketika
muncul ketidaksukaan terhadap istri karena kekurangan akhlak atau hal
lahiriah, suami tidak boleh tergesa-gesa menjatuhkan talak, sebab bisa jadi
terdapat kebaikan besar yang belum tampak saat itu. Di antara hikmahnya
adalah lahirnya keturunan yang cerdas dan mulia, atau perubahan positif
dalam diri istri yang akhirnya menjadi sumber kebahagiaan bagi suami.

Dalam keadaan sulit seperti saat suami mengalami kemiskinan atau

23 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 13-
17
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kekurangan, istri yang setia dan sabar justru menjadi hiburan terbaik serta

penolong paling tulus.?*

Dalam psikologi pernikahan, perlakuan yang penuh empati dan
penghargaan terhadap pasangan merupakan salah satu faktor kunci dalam
membangun relasi yang sehat dan tahan terhadap konflik. Ketika suami
mampu menahan diri dari kemarahan dan tidak tergesa-gesa menjatuhkan
talak karena kekurangan lahiriah atau sifat tertentu, itu menunjukkan
kematangan emosional dan spiritual yang sangat dibutuhkan dalam rumah

tangga.

Dalam hubungan pernikahan, pasangan tidak seharusnya mudah
menyerah hanya karena merasa tidak cocok atau mengalami kesulitan dalam
memahami satu sama lain. [a menekankan pentingnya kesabaran dalam
menjalani proses dan tahapan perkembangan dalam pernikahan. Ketika
pasangan mampu memaknai pernikahan sebagai sesuatu yang berharga,
tidak hanya bagi diri sendiri, tetapi juga bagi pasangan dan anak-anak, maka
akan tercipta ketahanan dalam hubungan. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan dalam pernikahan tidak selalu berjalan mulus, karena setiap
pasangan memiliki dinamika dan fase yang berbeda, yang dipengaruhi oleh

faktor fisik, psikis, maupun lingkungan sosial.?®

Selain itu, prinsip untuk tidak menyakiti istri, baik secara fisik maupun
verbal, serta memenuhi haknya, sejalan dengan pendekatan psikologis yang
menekankan pentingnya emotional safety dalam hubungan. Emotional safety
atau keamanan emosional ialah kondisi di mana setiap pasangan merasa

bebas mengekspresikan emosi, baik itu positif maupun negatif. Emosi positif

24 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 4, h. 315-316
25 Dikutip dalam Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia
Pernikahan, h. 60
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seperti rasa cinta, syukur, kagum, dan kebahagiaan dapat diungkapkan tanpa
rasa canggung, sehingga memperkuat kedekatan emosional antar pasangan.
Sementara itu, emosi negatif seperti sedih, marah, kecewa, atau cemburu
juga dapat diekspresikan tanpa rasa takut akan ditolak, dihakimi, atau
diremehkan. Namun, kebebasan ini tetap berada dalam batas yang wajar,

yakni tanpa luapan emosi yang meledak-ledak atau menyakiti pasangan.?®

Dengan adanya ruang aman untuk kedua jenis emosi ini, hubungan akan
lebih sehat karena masing-masing pihak merasa didengar, dipahami, dan
dihargai secara utuh. Rasa aman ini menghasilkan keterbukaan dan
kejujuran, sehingga pasangan tidak perlu menahan diri dan
menyembunyikan kegelisahan. Keamanan emosional tidak hadir begitu saja,
tetapi dibangun melalui respons yang stabil dan sikap dewasa. Jika emosi
dipandang sebagai ancaman yang harus dihilangkan, maka rasa aman akan
memudar. Sebaliknya, hubungan yang kuat ditandai dengan kemampuan
pasangan untuk tetap hadir dan bertahan bersama, bahkan dalam kondisi

emosional yang sulit.?’

Ayat ini juga menyoroti nilai keberadaan istri yang setia dan sabar dalam
situasi sulit, seperti ketika suami berada dalam kondisi ekonomi yang
kurang. Pandangan al-Maragi tentang pentingnya kesabaran dan kesetiaan
istri dalam menghadapi kesulitan sejalan dengan konsep Couple Resilience
menurut Johannes Everts (1999), yaitu kapasitas pasangan untuk bertahan,
beradaptasi, dan tumbuh lebih kuat setelah menghadapi tekanan atau krisis.
Misalnya, ketika istri tetap setia dan mendampingi suami dalam kondisi

ekonomi yang sulit, hal itu mencerminkan aspek personal resilience,

26 Sven Masterson, “How a Man Creates Emotional Safety in a Relationship”, 2 April
2025, https://svenmasterson.com/3511/how-a-man-creates-emotional-safety-in-a-

relationship/
27 Sven Masterson, “How a Man Creates Emotional Safety in a Relationship”
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commitment, self-sacrifice, dan collaboration sebagaimana yang dijelaskan

dalam aspek-aspek Couple Resilience.?®

Salah satu bentuk nyata dari ketahanan ini adalah adanya personal
resilience, berupa kegigihan dan kekuatan batin yang dimiliki masing-
masing individu dalam menghadapi ujian. Selain itu, kesetiaan dan
kesabaran istri juga mencerminkan commitment yang tinggi terhadap ikatan
pernikahan, serta self-sacrifice, yakni kesediaan mengorbankan kenyamanan
pribadi demi kebersamaan dan keharmonisan rumah tangga. Sikap saling
mendukung dan bekerja sama dalam menghadapi kesulitan ekonomi atau
tekanan hidup mencerminkan collaboration sebagai bagian dari
keterampilan relasional. Ketika pasangan mampu saling menguatkan,
menjaga komunikasi yang baik, dan berbagi nilai serta tujuan hidup bersama,
maka pernikahan akan memiliki daya tahan yang kuat terhadap krisis.
Dukungan emosional semacam ini juga diperkuat oleh aspek awareness dan
religious faith, yakni kesadaran spiritual yang membuat pasangan tetap

bersandar pada nilai-nilai iman dalam menyikapi persoalan.?

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
kesabaran, pengendalian diri, komunikasi yang sehat, serta komitmen untuk
melihat kebaikan jangka panjang dalam diri pasangan merupakan fondasi
penting dalam mencegah perceraian. Ketahanan pernikahan tidak hanya
dibentuk oleh kondisi eksternal yang ideal, tetapi justru teruji dalam
kesanggupan pasangan untuk bertahan, saling memahami, dan bekerja sama

dalam situasi paling sulit sekalipun.

28 Lihat halaman 42, dikutip dalam Zaid Abdullah Abdurrahman, “Faktor-faktor yang
memengaruhi couple resilience pada pasangan dalam mempertahankan ikatan perkawinan di
ambang garis kemiskinan,” Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021, h. 9-11

2 Dikutip dalam Zaid Abdullah Abdurrahman, “Faktor-faktor yang memengaruhi
couple resilience pada pasangan dalam mempertahankan ikatan perkawinan di ambang garis
kemiskinan,” h. 9-11
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5. Kepemimpinan yang Bertanggung Jawab (QS. An-Nisa’ [4]: 34)

Berdasarkan yang telah dipaparkan sebelumnya dalam penafsiran al-
Maragi, ayat ini menjelaskan tentang tugas utama laki-laki sebagai
pemimpin dalam rumah tangga tidak hanya sebatas memberi nafkah, tetapi
juga mencakup perlindungan, pemeliharaan, dan pengarahan terhadap istri.
Kepemimpinan tersebut bersifat otoritatif, di mana istri diharapkan
menjalankan peran dan kewajibannya sesuai dengan bimbingan serta
keputusan suami, namun tetap dibatasi oleh nilai-nilai syariat, bukan bentuk

dominasi sewenang-wenang.>

Dalam psikologi pernikahan, suami dipandang memiliki peran sentral
sebagai pemimpin dan penanggung jawab utama dalam keluarga. Ia
diibaratkan sebagai nahkoda kapal yang perlu dibekali ilmu dan
keterampilan, agar mampu menghadapi dinamika rumah tangga secara bijak.
Tanpa pengetahuan yang memadai, khususnya dalam bidang agama dan
keterampilan praktis keluarga, suami akan kesulitan menjalankan
kepemimpinannya saat menghadapi konflik dan tekanan dalam pernikahan.
Oleh karena itu, pemahaman tentang ibadah, akhlak, fikih pernikahan, dan
hukum keluarga menjadi penting. Di samping itu, penguasaan ilmu seperti
komunikasi pernikahan, pengelolaan konflik, kesehatan reproduksi,
manajemen keuangan, serta pendidikan anak juga sangat dibutuhkan.
Dengan bekal tersebut, suami dapat menjadi pemimpin yang tidak hanya
menetapkan arah keluarga, tetapi juga mampu menjaga keharmonisan dan
kesejahteraan keluarga melalui pendekatan yang adil, empatik, dan

bertanggung jawab.’!

30 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi Juz 5, h. 34
31 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, h. 22-
24
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Lalu dalam ayat tersebut al-Maragi melanjutkan dengan pembagian
kondisi istri ke dalam dua kategori: perempuan salihah yang taat dan
menjaga kehormatan, serta perempuan yang dikhawatirkan bersikap nusyiiz
atau melakukan pembangkangan. Untuk kondisi yang terakhir, al-Maragi
merumuskan pembinaan yang bersifat bertahap dan penuh pertimbangan
emosional, yakni dimulai dari pemberian nasihat, pemisahan tempat tidur,
hingga teguran fisik yang tidak menyakitkan. Penegasan bahwa suami tidak
boleh melampaui batas jika istri telah kembali taat menunjukkan adanya
prinsip keadilan dan tanggung jawab moral dalam kepemimpinan rumah

tangga.

Suami sebagai pemimpin dalam rumah tangga idealnya mengadopsi
gaya kepemimpinan otoritatif—yaitu kepemimpinan yang tegas namun tetap
terbuka, penuh kasih, dan menghargai komunikasi dua arah. Kepemimpinan
otoritatif dalam rumah tangga menuntut suami untuk bersikap tegas namun
adil, mengedepankan komunikasi, nasihat, dan musyawarah. Suami sebagai
gawwam memiliki tanggung jawab moral dan emosional terhadap
keluarganya, bukan sekadar memimpin secara sepihak. Pemimpin yang bijak
akan berusaha membina, bukan menghukum, agar konflik tidak berlarut dan
keharmonisan tetap terjaga. Misalnya, ketika istri menunjukkan sikap dingin
karena merasa kurang mendapat perhatian, suami dapat memulai dialog
dengan nada yang tenang, mendengarkan keluhan istri tanpa menyalahkan,
serta mengakui kekurangan diri. Suami kemudian mengajak istri untuk
mencari solusi bersama, dan mengaitkan penyelesaian konflik pada nilai-
nilai keagamaan yang menekankan kasih sayang dan penghargaan dalam

hubungan. Pendekatan ini bukan hanya menciptakan penyelesaian jangka
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pendek, tetapi juga memperkuat kelekatan emosional dalam jangka

panjang.’?

Dalam konteks psikologi pernikahan, penyelesaian konflik melalui
komunikasi efektif dan musyawarah menjadi salah satu kunci penting dalam
mencegah serta meredam gejala nusyiiz dalam rumah tangga. Nusyiiz yang
dalam ayat ini merujuk pada sikap pembangkangan istri, sering kali tidak
muncul secara tiba-tiba, melainkan merupakan akumulasi dari konflik yang
tidak diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, keterampilan suami dan istri
dalam mengelola emosi sebelum berkomunikasi sangat berperan penting

dalam menjaga kestabilan hubungan.

Pengelolaan emosi merupakan langkah awal sebelum terjadinya
komunikasi yang sehat. Dalam situasi ketika kedua belah pihak merasa benar
atau saling menyalahkan, memberi jeda sejenak untuk menenangkan diri
menjadi pilihan yang bijak. Setelah emosi mereda, pasangan dapat saling
mengungkapkan perasaan dengan kalimat yang berfokus pada ekspresi
emosi bukan tuduhan, seperti mengatakan “aku sedih” atau “aku merasa
tidak dipahami,” bukan “kamu selalu salah.” Di sinilah pentingnya
menumbuhkan sikap saling mendengarkan dan memahami sudut pandang
pasangan—meskipun berbeda—sebagai bentuk musyawarah dalam
kehidupan rumah tangga.>* Musyawarah sebagai nilai Qur’ani mengajarkan
bahwa setiap masalah dapat diselesaikan melalui dialog yang penuh
penghormatan dan keterbukaan, bukan dominasi atau pemaksaan. Dengan

demikian, sikap nusyiz dapat dicegah sejak dini, karena istri merasa

32 Puteri Nurnajihah Binti Azmi, “Kepemimpinan Rumah Tangga dalam Al-Qur’an”,
Skripsi UIN Sulltan Syarifkasim Riau, 2023, h. 16-17

33 Rabbitholeid, “Salah Satu Aturan Utama dalam Pernikahan adalah: Jangan Merasa
Paling Benar.”, Instagram, 16 Maret 2024
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didengar, dihargai, dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan, bukan

hanya diposisikan sebagai objek yang harus patuh secara mutlak.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa peran
suami sebagai gawwam dalam rumah tangga menuntut kepemimpinan yang
berlandaskan ilmu, tanggung jawab moral, dan keadilan. Bekal agama serta
keterampilan praktis menjadi fondasi dalam menghadapi konflik, sementara
pendekatan komunikatif, empatik, dan musyawarah berfungsi mencegah dan
meredam gejala nusyiiz. Dengan kepemimpinan otoritatif yang menekankan
kasih sayang, keadilan, dan penghargaan, suami tidak hanya mampu
menjaga keharmonisan, tetapi juga memperkuat ikatan emosional sehingga

rumah tangga tetap harmonis dan bernilai ibadah.

Berdasarkan uraian pada sub-bab ini, penulis menyimpulkan bahwa
relevansi penafsiran al-Maragi dengan psikologi pernikahan dalam
pencegahan perceraian terletak pada penerapan sakinah, mawaddah, dan
rahmah melalui keintiman, komitmen, dan afeksi. Keharmonisan bergantung
pada iman, ketakwaan, kesabaran, saling memaatkan, komunikasi terbuka,
pembagian peran, serta visi jangka panjang. Suami sebagai gawwam
idealnya mengadopsi gaya kepemimpinan otoritatif, yaitu kepemimpinan
yang tegas namun tetap terbuka, penuh kasih, dan menghargai komunikasi
dua arah agar mampu menjaga ikatan emosional dan ketahanan rumah

tangga.
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BABYV
PENUTUP

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis merumuskan

kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:
A. Kesimpulan

Penafsiran Al-Maragi dalam QS. Ar-Rim [30]: 21 menegaskan
pernikahan sebagai tanda kebesaran Allah untuk menghadirkan ketenangan,
cinta, dan kasih sayang. QS. An-Nahl [16]: 97 menekankan bahwa
kebahagiaan sejati terletak pada kedekatan dengan Allah dan amal saleh. QS.
Al-Furgan [25]: 74 memuat doa orang beriman agar dianugerahi pasangan
dan keturunan saleh yang menjadi sumber ketenangan serta teladan dalam
menegakkan agama. QS. An-Nisa’ [4]: 19 menekankan pentingnya
memperlakukan istri dengan akhlak mulia, kelembutan, dan kesabaran, serta
tidak tergesa menjatuhkan talak karena bisa jadi terdapat kebaikan yang
belum tampak. Sementara itu, QS. An-Nisa’ [4]: 34 menuntut suami
memimpin dengan tanggung jawab dan kelembutan, serta menjadikan istri
salehah sebagai penopang utama rumah tangga; jika terjadi nusyiiz,
penyelesaiannya dilakukan dengan cara mendidik tanpa menyakiti. Dengan
demikian, pernikahan bukan sekadar ikatan sosial, melainkan ibadah
spiritual yang melahirkan rumah tangga harmonis, penuh berkah, dan diridai

Allah SWT.

Kemudian, relevansinya penafsiran tersebut dengan psikologi
pernikahan dalam pencegahan perceraian terletak pada penerapan sakinah,
mawaddah, dan rahmah melalui keintiman, komitmen, dan afeksi.
Keharmonisan bergantung pada iman, ketakwaan, kesabaran, sikap saling

memaaftkan, komunikasi terbuka, pembagian peran, serta visi jangka
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panjang. Suami sebagai gawwam idealnya mengadopsi gaya kepemimpinan

otoritatif, yaitu kepemimpinan yang tegas namun tetap terbuka, penuh kasih,

dan menghargai komunikasi dua arah agar mampu menjaga ikatan emosional

dan ketahanan rumah tangga.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,

penulis perlu menyampaikan beberapa saran kepada berbagai pihak agar

nilai-nilai Al-Qur’an dapat lebih diimplementasikan secara nyata dalam

upaya pencegahan perceraian. Saran-saran tersebut antara lain:

1.

Untuk pasangan dan calon pasangan: Nilai-nilai Al-Qur’an
hendaknya dijadikan pedoman dalam membangun rumah tangga,
khususnya dalam hal kasih sayang, kesabaran, komunikasi yang
sehat, dan kepemimpinan yang bijaksana.

Untuk konselor pernikahan: Perlu dilakukan pendekatan integratif
antara ajaran Al-Qur’an dan prinsip-prinsip psikologi pernikahan
untuk memperkuat efektivitas konseling dalam mencegah
perceraian.

Untuk peneliti selanjutnya: Perlu dilakukan kajian lebih mendalam
dengan menambahkan ayat-ayat lain, membandingkan berbagai
tafsir, atau menggunakan pendekatan lapangan agar hasil penelitian
lebih kaya dan aplikatif.

Untuk lembaga pendidikan: Disarankan untuk memasukkan nilai-
nilai Qur’ani dalam materi pendidikan pranikah, agar generasi
muda lebih siap secara mental dan spiritual dalam membina rumah

tangga yang harmonis.



91

DAFTAR PUSTAKA

BUKU

Badraan, Badran Abu al-‘Ainain. Al-Figh al-Mugaran i al-Ahwal al-
Syakhsiyyah. Beirut: Dar al-Nahdah al-‘Arabiyyabh, t.t.

Baqi, Muhammad Fuad Abdul. Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an. Dar
al Kutub al Misriyyah, 1945.

Basha, Muhammad Qadri. al-Ahkam al-Syar'iyyah fi al-Ahwal al-Syakhsiyyah
2. Mesir: Dar al-Salam li al-Tiba’ah, 2006.

al-Bukhari, Muhammad bin Isma‘il. Sahih al-Bukhart Jilid 8. Beirut: Dar
Tawq al-Najah, 1422 H.

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensiklopedi Islam. Jakarta : Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1993. cet. .

Ghofur, Saiful Amin. Mozaik Mufassir Al-Qur’an dari Klasik Hingga
Kontemporer. Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013

Al-Hajjaj, Muslim Ibn. Sahih Muslim Juz 3. Beirut: Dar al-Kutub al-
‘[lmiyyah, 1991.

Igbal, Muhammad. Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan.
Depok: Gema Insani, 2024.

Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia, 2011.

Al-Maragi, Ahmad Mustafa. Terjemah Tafsir al-Maragi. Juz 4. Semarang: PT
Karya Toha Putra, t.t.

_ Terjemah Tafsir al-Maraghi. Juz 5.

_ Terjemah Tafsir al-Maraghi. Juz 14.
_ Terjemah Tafsir al-Maraghi. Juz 19.
_ Terjemah Tafsir al-Maraghi. Juz 21.

Olson, David H. et.al. Marriages and Families: Intimacy, Diversity, and
Strengths. New York: McGraw-Hill, 2011.

Syarifuddin, Amir. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fikih
Munakahat dan Undang-undang Perkawinan. Jakarta: Prenada Media,
2007



92

Yasid, Abu. Respon Ma’had Aly Terhadap Wacana Hukum Islam
Kontemporer. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012.

Zaini, Hasan. Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir al-Maragi. Jakarta:
Pedoman Ilmu Jaya, 1997

SKRIPSI

Abdurrahman, Zaid Abdullah. “Faktor-faktor yang memengaruhi couple
resilience pada pasangan dalam mempertahankan ikatan perkawinan di
ambang garis kemiskinan.” Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2021.

Arizmi, Nurin Nisa. "Konsep Kesalingan Sebagai Upaya Pencegahan
Perceraian dalam Berumah Tangga Perspektif Fagihuddin Abdul Kodir."
Skripsi Institut IImu Al-Qur'an Jakarta, 2022.

Azmi, Puteri Nurnajihah Binti. “Kepemimpinan Rumah Tangga dalam Al-
Qur’an.” Skripsi UIN Sulltan Syarifkasim Riau, 2023.

Balqis, Awatif. “Penafsiran al-Maraghi atas Ayat 2628 Surat ar-Rahman
tentang Wajhullah.” Skripsi. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014.

Nagqiya, Chulayla. “Representasi Konflik Perkawinan dan Solusinya melalui
Marriage Counseling pada Film Noktah Merah Perkawinan.” Skripsi
UIN Walisongo, 2024.

ARTIKEL DAN JURNAL

Anshari, Farhan Ahsan dan Rahman, Hilmi. “Metodologi Khusus Penafsiran
Al-Quran dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi.” Jurnal Iman dan
Spiritualitas 1, no. 1, Januari-Maret 2021

Ayub, Muhamad. “Hubungan Lingkungan Keluarga Terhadap Kematangan
Emosi Remaja.” Jurnal Pendidikan dan Konseling 5, no. 1, 2023.

Badan Pusat Statistik. “Jumlah Perceraian Menurut Provinsi dan Faktor
Penyebab  Perceraian (perkara) 2024.” 14 Februari 2025.
https://www.bps.go.id/id/statistics-
table/3/YVdoU1IwVmITM2h4YzFoV 1psWkViRXhqTIZwRFVUMDk
JMw==/jumlah-perceraian-menurut-provinsi-dan-faktor-penyebab-
perceraian--perkara---2024.html?year=2024

Dahwadin et.al. “Hakikat Perceraian Berdasarkan Ketentuan Hukum Islam di
Indonesia.” Jurnal Takammul 12, no. 1. Januari-Juni 2023.



93

Itryah dan Ananda, Vinka. “Persiapan Pernikahan dengan Pendekatan
Psikologis di Kelurahan 8 Ulu Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan.” Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia 3, no. 2, Maret 2023.

J.A, Ketut Atmaja. “Pembentukan Karakter Pertama dan Utama Pada Masa
Pranikah dan Lingkungan Keluarga.” Artikel Jurnal UPI 7, no. 1, 2011.
https://ejournal.upi.edu/index.php/pls/article/download/1069/715

Kusmardani, Alex, et.al. “Faktor-faktor Penyebab Perceraian dalam Perspektif
Hukum Keluarga Antar Mazhab Islam Dan Realita Sosial.” Jurnal Ilmu
Sosial dan Pendidikan 3, no. 3, Juli 2022.

Lado, Versatile Holiday. “Macam-macam Resolusi Konflik Menurut Para Ahli
dan Bentuknya.” Tirto.id. 22 Maret 2021. https://tirto.id/macam-
macam-resolusi-konflik-menurut-para-ahli-dan-bentuknya-gbnl

Latifah, Khoirul. “Studi Kitab Tafsir al-Maragi”, Academia.edu,
https://www.academia.edu/127015819/Studi_Kitab_Tafsir Al maraghi
, 10 Juli 2025.

Masterson, Sven. “How a Man Creates Emotional Safety in a Relationship.”
2 April 2025. https://svenmasterson.com/3511/how-a-man-creates-
emotional-safety-in-a-relationship/

Mulyaden, Asep dan Fuad, Asep. “Langkah-Langkah Tafsir Maudhu’i.”
Jurnal Iman dan Spiritualitas 1, no. 3, 2021

Murphey, Dakota. “Benefits of Mediating Relationship Breakdowns.”
Mediate.com, 21 Maret 2025.

Mustofa, Muhammad Igbal et.al.“Manhaj Tafsir Al-Maraghi Karya Syekh
Ahmad Mustafa Al-Maraghi: Analisis Metode Umum dan Metode
Khusus Tafsir Pada QS. At-Tahrim,” Jurnal Ta 'wiluna 5, no. 2, Oktober
2024.

Nurhalisa, Risa. "Tinjauan Literatur: Faktor Penyebab dan Upaya Pencegahan
Sistematis terhadap Perceraian." Jurnal Universitas Airlangga 10, no. 1,
Juni 2021.

Psikologi, Kampus. “Apa Itu Kematangan Emosi?.” Diakses 4 Juli 2025.
https://kampuspsikologi.com/apa-itu-kematangan-emosi/

Putri, Rusiana dan Jubaeli, Ahmad. “Perceraian dan Solusinya Perspektif
‘Allamah Kamal Faqih Imani dalam Tafsir Nirul Qur’an.” Jurnal al-
Agwam 3, no. 2, Juli-Desember 2024.


https://ejournal.upi.edu/index.php/pls/article/download/1069/715
https://tirto.id/macam-macam-resolusi-konflik-menurut-para-ahli-dan-bentuknya-gbn1
https://tirto.id/macam-macam-resolusi-konflik-menurut-para-ahli-dan-bentuknya-gbn1
https://svenmasterson.com/3511/how-a-man-creates-emotional-safety-in-a-relationship/
https://svenmasterson.com/3511/how-a-man-creates-emotional-safety-in-a-relationship/
https://kampuspsikologi.com/apa-itu-kematangan-emosi/

94

Rabbitholeid. “Bisa Jadi Orang yang Red Flag untukmu, Green Flag untuk
Orang Lain.” Instagram, 6 Juni 2024.

Rabbitholeid. “Salah Satu Aturan Utama dalam Pernikahan adalah: Jangan
Merasa Paling Benar.” Instagram, 16 Maret 2024.

Ramadhani, Evania Putri dan Irsan. "Keharmonisan Rumah Tangga Sebagai
Upaya Pencegahan Perceraian Perspektif Aris Munandar." Jurnal al-
Mabsut 16, no. 2, September 2022.

Rozifaidila, Fachrur. “Kurangnya Keharmonisan dalam Rumah Tangga
Menjadi Penyebab Tingginya Perceraian: Studi Kasus Pengadilan
Agama Kelas I A Kota Medan.” Jurnal al-Maslahah 10, no. 2, 2022.

Saadi, Anwar. ‘“Manajemen Konflik Perkawinan dalam Perspektif Al-
Qur’an.” Jurnal Bimas Islam 17, no.1, Juli 2024.

Salisah, Nikmah Hadiati. “Komunikasi Sehat Menuju Equilibrium Sosial.”
Blog UIN Sunan Ampel, 27 September 2024.

Soleha, Zachro et.al. "Perspektif Psikologi Pendidikan Islam Terhadap
Perceraian: Implikasi, Pencegahan dan Penanganan." Jurnal Tsaqofah 4,
no. 3, Mei 2024.

Sugianto, Oky. “Penelitian Kualitatif, Manfaat dan Alasan Penggunaan”,
Binus  University. (Diakses pada tanggal 28 Juli 2024).
https://binus.ac.id/bandung/2023/11/penelitian-kualitatif-manfaat-dan-
alasan-penggunaan

Zuhdi, Ahmad dan Yusuf, A. Muri. “Hubungan Kematangan Emosi terhadap
Kepuasan Pernikahan Pasangan Suami Istri.” Edukatif 4, no. 2, 2022


https://binus.ac.id/bandung/2023/11/penelitian-kualitatif-manfaat-dan-alasan-penggunaan
https://binus.ac.id/bandung/2023/11/penelitian-kualitatif-manfaat-dan-alasan-penggunaan

132. Rizki Amalia Putri-IAT

95

ORIGINALITY REPORT

0.

Su I Ay,

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to Universitas Sebelas Maret

Student Paper

2%

repository.iiq.ac.id

Internet Source

2%

Muhammad Anshori. "Makanan Haram dan
Pengaruhnya dalam Kehidupan",
ISLAMITSCH FAMILIERECHT JOURNAL, 2020

Publication

repository.iainkudus.ac.id

Internet Source

Zachro Soleha, Wakhidah Kurniawati, Siti
Rohimah. "Perspektif Psikologi Pendidikan
Islam terhadap Perceraian: Implikasi,
Pencegahan, dan Penanganan", TSAQOFAH,
2024

Publication

Exclude quotes On Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



96

PERPUSTAKAAN
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (11Q) JAKARTA

JL Ir. K. Juanda No.70, Tangerang Selatan Banten 15419 Telp. (021) 74705154 Fax. (021) 7402 703
Email : liq@liq.ac.id Website : www.liq.ac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIARISME
Nomer : 132/Perp.lIQ/USH-IAT/VIIIL2025

Yang bertandatangan dibawah ini:
Nama : Rita Asri Listintari
Jabatan : Perpustakaan
NIM 21211775
Nama Lengkap Rizki Amalia Putri
Prodi IAT
Judul Skripsi Mencegah Perceraian Menurut Al-Qur’an
(Studi Analisis Tafsir al-Maragi dengan Pendekatan
Psikologi Pernikahan)
Dosen Pembimbing Dra. Nur Izzah, MA
Aplikasi Turnitin
Hasil Cek Plagiarisme (yang Cek 1: 6 % Tanggal Cek 1: 20 Agustus 2025
diisi oleh staf perpustakaan
untuk melakukan cek Cek 2: Tanggal Cek 2:
plagiarismen)
Cek. 3. Tanggal Cek 3:
Cek. 4. Tanggal Cek 4:
Cek. 5. Tanggal Cek 5:

Sesuai dengan ketentuan Kebijakan Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta Nomor: 03/A.1/11Q/1/2021
yang menyatakan batas maksimum similarity skripsi mahasiswa sebesar 35%, maka hasil skripsi di atas
dinyatakan bebas plagiarisme.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tangerang Selatan, 20 Agustus 2025
Petugas Cek Plagiarigm

Rita Asri Listintari



97

BIODATA PENULIS

Rizki Amalia Putri lahir di Pandeglang pada 8 April
2002. Ia merupakan anak pertama dari empat bersaudara.
Pendidikan formalnya dimulai di TK Ar-Rahman (2007—
2008), kemudian melanjutkan ke SDS Islam Al-Kautsar
(2008-2014), Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Jabal Nur (2014-2017), dan Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Jabal Nur (2017-2020). Setelah itu, penulis
menempuh pendidikan D-1 di Ma’had ‘Aly Pondok Pesantren Jabal Nur
(2020-2021).

Setelah menyelesaikan pendidikan di Ma’had ‘Aly, penulis
melanjutkan studinya di Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta (2021-2025),
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Pada awalnya, penulis berkeinginan untuk melanjutkan hafalan Al-Qur’an di
pesantren tahfizh saja. Namun, atas nasihat dari gurunya, bahwa dalam
mengamalkan ilmu perlu memiliki gelar agar lebih dihormati dan dipercaya,
penulis memutuskan untuk melanjutkan pendidikan formal di perguruan

tinggi.



